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Maseetoh Lateh, 2019 : “Pemberdayaan Mahasiswa Patani Melalui Organisasi 
Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) Di Indonesia (HMPI) 
Kabupaten Jember Periode 2018-2019”. 
  HMPI sebagai suatu wadah pengaderan Mahasiswa Patani (Selatan 
Thailand) di Indonesia yang berorganisasi pada kegiatan kemahasiswaan dan 
karya kekaryaan. HMPI memiliki peran untuk memberi manfaat, kegiatan-
kegiatan seperti seperti kegiatan tahunan, bulanan, mingguan, harian seperti 
kegiatan sholat berjumah bersama-sama, membaca yasin bersama-sama yang 
dilakukan setiap malam jumat dan acara buka puasa bersama-sama pada bulan 
puasa untuk membentuk anggota bisa pergaulan bersama teman-teman, bisa 
bersaling kasih sayang dan memberi dorongan, dan bisa saling membantu sesama 
teman-teman seperjuangan. 
  Fokus penelitian adalah : 1) Apa masalah-masalah yang di hadapi oleh 
mahasiswa Thailand di Indonesia, 2) Sejauh mana HMPI mampu membantu 
menyelesaikan masalah-masalah, 3) Apa kendala yang dihadapi oleh HMPI 
membantu para anggotanya. 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penentuan 
informasi menggunakan : purpovise sampling. Teknik pengumpulan data, 
menggunakan beberapa metode yaitu observasi, interview dan dokumentasi. 
Pengujian keabsahan data yang diperoleh menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Yang menjadi subjek dan sekaligus sumber informasi, adalah 
mahasiswa berasal dari patani (Selatan Thailand) yang kuliah di IAIN Jember. 
  Penelitian ini menghasilkan: 1). Dalam membentuk pemberdayaan 
mahasiswa patani (Selatan Thailnad) untuk megubah sifat, fikiran, jiwaraga 
dengan mengisi hal-hal positif yang mana organisasi HMPI di lakukan kegiatan-
kegiantan  yang posotif contohnya : tentang bahasa Indonesia karena setiap 
mahasiswa patani keindonesia itu tidak hanya bisa bahasa Indonesia, baik di segi 
bicara, tulisan dan membaca buku-buku Indonesia. 2). Dalam menyelesaikan 
maslah-masalah tersebut. HMPI sendiri mengadakan belajar bahasa Indonesia, 
mempelajari kebudayaan Indonesia dan sejarah perkembangan Indonesia dalam 
acara masa perkenalan anggota baru MAPERABA. Dan berada tindak lanjut 
tentang latihan bahasa, baik itu baca buku Indonesia dan bicara dengan berbahasa 
Indonesia. Dengan karena di organisasi HMPI ada bidang khusus yang 
bertanggung jawaban tentang kemahasiswaan yaitu bidang kemahasiswaan yang 
adanya untuk membantu kesejahteraan anggota demi melancarkan studi. Tetapi 
hanya semester pertama yang mewajib bagi mahasiswa untuk membaca buku dan 
melatih berbicara dan di adakan secara terprogram. Setelah semester satu dibebas 
atau di suruh latih sediri, masing-masing kepribadian ingin seperti apa. 3). 
Kendala pebimbing mahasiswa baru, baik itu membimbing bahasa ataupun 
pemahaman dalam perkuliahan. Dengan karena kebanyakan pebimbing sendiri 
sibuk dengan perkuliahnya dan tidak penuh seratus persen dalam mebimbing anak 
buahnya. Dua kendala mahasiswa baru, khususnya lelaki dan perempuan IAIN 
Jember. Tidak mau tinggal Ma'had dengan karena memiliki maiset sudah lama 
mereka berada pondok, sekarang sudah tahap mahasiswa sudah harus bebas dan 
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A. Latar Belakang 
Untuk sebagai orang Patani (Wilayah Thailand bagian Selatan) 
mungkin hanya sebuah kenangan negeri melayu. Orang-orang yang 
memberhentikan peta asia tenggara sekarang akan mengetahui bahwa sebuah 
negara Islam yang dulu berjaya kini telah hilang dan tinggal kenangan. 
Berbekal tekad dan semagat untuk menuntuk keilmuan, jarak teriorial 
yang nyata terbentuk antara negara Thailand dengan Indonesia tidaklah 
menyurutkan keinginan para mahasiswa untuk melanjukan studi, pendidikan. 
dewasa ini pendidik sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat, 
khususnya peningkatan mutu pendidikan. Kegigihan berupanya dalam 
menuntuk pendidik tidak berbatas oleh jarak. 
Dalam pendidikan pasti ada berkaitan dengan pemberdayaan 
mahasiswa, masalah-masalah dalam pemberdayaan mahasiswa, terkadang 
adanya cita-cita atau aspirasi mahasiswa, ini di harapkan mendapatkan apa 
yang menjadi tujuan dalam belajaran dan mampu menyelesaikan tugas dengan 
baik. Di dalam memilih kuliah di luar negeri di pengaruhi oleh banyak faktor. 
Secara garis besar seorang mahasiswa memilihi studi diluar negeri dapat di 
bagi menjadi dua faktor. Faktor pertama bisa dari luar diri seseorang, dan 
faktor yang kedua dari dalam diri seseorang. Faktor dari luar seseorang 
tersebut adalah lingkungan, baik alam (misalnya : faktor geografis), maupun 





mengajarnya) dan instrumental input yaitu sejumlah faktor yang sengaja 
dirancang dan dimanipulasi guna menunjang tercapainya keluaran yang 
dikehendaki (misalnya : guru, kurikulum/bahan ajaran, sarana dan fasilitas, 
administrasi/manajemen). 
Faktor–faktor dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi 
mahasiswa dalam memilih studi yaitu : faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Faktor fisiologis adalah bagaimana kondisi fisiknya, panca indranya dan 
sebagainya, sedangkan faktor psokologis adalah minat, tingkat kecerdasan, 
bakat, pemberdayaan, kemampuan konitif dan sebagainya.1 
Mahasiswa Thailand khususnya yang berasal dari Wilayah Patani, 
yang tinggal dilingkungan baru yakni diwilayah Kabupaten Jember. Dalam 
setiap diri sesorang mempunyai pengalaman pribadi yang berbeda- beda, itu 
terjadi karena faktor lingkungan dan keseharian ia bergaul, dan pada saat ia 
berkomunikasi dengan rekan sebaya atau rekan dimana tempat ia berkumpul 
dalam suatu kelompok, sehingga secara tidak langsung akan membentuk dan 
mempengaruhi dirinya. Dalam hal ini, terdapat beberapa problematika seperti 
halya sulitnya berkomunikasi maupun beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Oleh karena itu, mahasiswa asing yang tinggal di wilayah baru khususnya di 
kabupaten Jember membentuk suatu organisasi yaitu HMPI Himpunan 
Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia yang merupakan sebuah 
Organisasi Mahasiswa Patani yang sedang menempuh pendidikan di 
Indonesia. HMPI juga dapat menjadi suatu kawah candra dimuko bagi 
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Mahasiswa Patani untuk berproses dalam belajar dan berdiskusi untuk 
meningkatkan sumber daya manusia selama belajar di Indonesia, sehingga 
meningkatkan nilai intelektual, nilai akademis, dan nilai kemasyarakatan 
selama di Indonesia dan hingga sesampai kembali ke Patani.  
Organisasi HMPI menjadikan musyawarah lebih gampang untuk 
dilakukan, sebab segala sarana dan perasarana yang diperlukan dalam 
melakukan musyawarah telah terpenuhi didalam organisasi. Berkaitan dengan 
urgensi musyawarah ini Allah berfirman dalam kitab suci Al-Qur’an Q.S. 
Asy-Syura, 42:38. 
                        
      
Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka”.2 
 
Bentuk struktur yang teratur dalam organisasi, bagikan gambaran yang 
difirmankan oleh Allah SWT dalam kitab suci-Nya dengan ungkapan barisan 
yang teratur seperti banggunan yang tersusun kokoh. Ungkapan itu 
sebagaimana difirmankan-Nya dalam surat As-Shaff ayat 4, sebagaimana 
berikut : Q.S. As-Shaff, 61: 4. 
                         
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh”.3 
 
Organisasi HMPI adalah organisasi pertama kali yang dibagunkan atau 
di dirikan oleh sepuluh orang Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) yang 
berkuliah di UNEJ pada tanggal 5 Juli 2012. Dengan tambahnya anggota yang 
datang berkuliah di IAIN Jember sepuluh orang peserta di UNMUH Jember 
empat orang. Sehubungan dengan permusyawaratan anggota, maka Organisasi 
KMPI ini diganti nama menjadi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan 
Thailand) di Indonesia (HMPI) sekaligus meresmikan menjadi organisasi 
formal dengan beserta memiliki AD/ART yang resmi pada tanggal 9 Juli 
2013.  Setelah mahasiswa dari Kediri dan Tulungagung mendatangi mau 
mengikuti organisasi ini, maka namanya diganti lagi menjadi Himpunan 
Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (HMPI). Nama yang 
dipakai sampai sekarang. 
Organisasi HMPI sekarang berada pada empat tempat a. Jember, b. 
Kediri, c. Tulungagung dan d. Semarang. Awal mulai berjalan kegiatan 
Organisasi HMPI berjalan dengan sistem sentralisasi, tengah-tengah tahun 
2015 semua organisasi sudah lancar dalam melaksanakan kegiatan maka 
diubah menjadi sistem desentralisasi hingga sekarang. Adapun visi HMPI 
adalah organisasi kemahasiswaan dan kemasyarakaan yang merupakan tempat 
meningkatkan pembinaan sosial, kemasyarakatan yang berjuang atas dasar 
kegiatan kemahasiswaan. HMPI bersifat independent. Misi HMPI adalah 
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mempersatukan pikiran dan tindakan para mahasiswa yang berorganisasi pada 
kegiatan kemahasiswaan dalam rangka mempersiapkan kader-kader generasi 
penerus.4 
Berdasarkan uraian diatas bisa berpendapat bahwa organisasi adalah 
sebuah integrasi anggota-anggota spesial yang bekerja sama untuk mencapai 
tujuan-tujuan spesifik yang diumumkan. Dan bisa dikatakan entitas sosial 
yang terkoordinasi secara sadar dengan batas-batas yang dapat 
diidentifikasikan yang berfungsi untuk mencapai tujuan-tujuan yang relatif 
berlanjut atau seperangkat tujuan. 
B. Fukus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 
dalam bentuk kalimat tanya.5 
Berdasarkan istilah dan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang menjadi fokus bahasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apa masalah-masalah yang di hadapi oleh Mahasiswa Thailand di 
Indonesia? 
2. Sejauh mana HMPI mampu membantu menyelesaikan masalah-masalah? 
3. Apa kendala yang dihadapi oleh HMPI membantu para anggotanya? 
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C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, tujuan 
penelitian diarahkan untuk memahami suatu fenomena sosial.6 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Adapun beberapa tujuan yang harus dicapai 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan masalah-masalah yang di hadapi oleh mahasiswa 
Thailand di Indonesia. 
2. Untuk mendeskripsikan sejauh mana HMPI mampu membantu 
menyelesaikan masalah-masalah. 
3. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi oleh HMPI membantu para 
anggotanya. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan 
khazanah keilmuan tentang “Pemberdayaan Mahasiswa Patani Melalui 
Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) Di Indonesia 
(HMPI) Kabupaten Jember”. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Menambah khazanah keilmuan dan pengalaman karya tulis ilmiah 
sebagai bekal melakukan penelitian selanjutnya dimasa medatang. 
2) Penelitian ini dapat memperkaya wawasan pengetahuan peneliti 
yang berkaitan dengan pelayanan Pemberdayaan Mahasiswa Patani 
Melalui Organisasi HMPI di Jember.  
b. Bagi Lembaga IAIN Jember 
1) Penelitian ini berguna sebagai literatur atau sumber tambahan 
dalam memperoleh informasi bagi calon peneliti lain yang akan 
melaksanakan penelitian pada kajian yang sama. 
c. Bagi Organisasi HMPI 
1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
arah kebijakan guna melindungi mahasiswa Thailand di Indonesia 
(Kabupaten Jember). 
2) Sebagai kontribusi dan bahan evaluasi bagi masyarakat Jember 
dalam melindungi mahasiswa Thailand di Indonesia (Kabupaten 
Jember). 
d. Bagi Masyarakat 
1) Masyarakat mengetahui bahwa Organisasi Himpunan Mahasiswa 
Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (HMPI) adalah Organisasi 






E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 
peneliti.7 
Adapun beberapa definisi istilah dari judul penelitian ini yaitu: 
1. Pemberdayaan  
 Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 
masyarkat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran 
akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi 
itu menjadi tindakan nyata.8 
2. Mahasiswa 
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh 
pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah 
tinggi, akademik, dan yang paling umum adalah universitas. Sepanjang 
sejarah, mahasiswa di berbagai negara mengabil peran penting dalam 
sejarah suatu negara.9 
Dalam hal ini mahasiswa yang penulis maksud adalah mahasiswa 
patani yang sedang menempuh pendidikan di Indonesia khususnya di 
wilayah Kab. Jember. 
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3. Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia HMPI 
Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia atau 
biasa disebut dengan HMPI adalah sebuah organisasi mahasiswa Patani 
yang sedang menempuh pendidikan di Indonesia. HMPI juga dapat 
menjadi suatu kawah candra dimuko bagi mahasiswa Patani untuk 
berproses dalam belajar dan berdiskusi untuk meningkatkan sumber daya 
manusia selama belajar di Indonesia, sehingga meningkatkan nilai 
intelektual, nilai akademis, dan nilai kemasyarakatan selama di Indonesia 
dan hingga sesampai kembali ke Patani.10 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun 
format penulisan sistematika pembahasan ditulis dalam bentuk deskriptif 
naratif, bukan seperti daftar isi.11 
1. Bab Pertama: Pendahuluan 
Pada bab pertama ini berisi mengenai latar belakang penelitian, 
fokus masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
istilah, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
2. Bab Kedua: Kajian Kepustakaan 
Pada bab ini berisi mengenai ringkasan kajian terdahulu yang 
memiliki relevansi dalam penelitian ini dan berisi tentang kajian teori. 
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3. Bab Ketiga: Metode Penelitian 
Dalam bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian yaitu meliputi: lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan tahap-tahap penelitian. 
4. Bab Keempat: Hasil Penelitian 
Bab keempat dalam penelitian ini memuat tentang hasil penelitian 
yang meliputi latar belakang obyek, penyajian data, serta analisis dan 
pembahasan temuan. 
5. Bab Kelima: Penutup 
Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi tentang 









A. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 
penelitian selanjutnya. Disamping itu penelitian terdahulu membantu 
penelitian selanjutnya, dengan melakukan langkah ini maka akan dapat 
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan.12 
Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini 
antara lain: 
a. Mariyae Che’leng, Jember 2017. Dengan judul, “Upaya Himpunan 
Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonsia dalam Membentuk 
Karakter Religius, Intelektual, dan Profesional Mahasiswa”. Hasil 
penelitian yang dilakukan memiliki kesimpulan bahwasanya penelitian 
ini menghasilkan: 1). Dalam membentuk karakter religious mahasiswa, 
mahasiswa Patani Thailand mengadakan pengajian yang dilaksanakan 
setiap malam jum’at dengan mengisi hal-hal positif seperti yang 
mahasiswa Patani lakukan dengan mengadakan pengajian yang mana 
di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang positif. 2). Kegiatan yang 
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sering dilaksanakan adalah diskusi yang dilakukan oleh para 
mahasiswa Patani Thailand yang mana diskusi itu dilaksanakan setiap 
hari minggu yang dimulai pada jam 9:00-12:00 WIB. Didalam diskusi 
ini mereka saling bertukar pikiran untuk mengasah kemampuan 
mereka. 3). Penerapan sikap keteladanan serta kedisiplinan itu sangat 
penting dalam membentuk karakteristik professional mahasiswa 
karena dengan di terapkannya sikap teladan tersebut mahasiswa dapat 
menirukan hal-hal yang positif.13 
b. Nurfatchari Yusoh,  Jember 2017. Dengan Judul, “Motivasi 
Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Memilih Kuliah Di Indonesia; 
Dalam Membangun Syiar Islam (Studi Kasus Mahasiswa Patani di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember”. Hasil penelitian yang 
dilakukan memiliki kesimplam bahwasanya penelitian ini 
menghasilkan: 1).  Manusia adalah makluk bertujuan, meski tidak ada 
manusia yang mempunyai tujuan yang benar-benar sama didalam 
mengarungi hidup ini. Demikian jugak mahasiswa, idealnya, sama 
mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi dan ada rasa kesadaran 
didalam diri mereka bahwa lulusan dari kampus adalah tujuan dan 
perstasi  dari hudupnya. Disamping sebagai wadah mencari teman, dan 
apabila mahasiswa memilih jurusan sesuai dengan keinginannya, 
kemungkinan besar akan memberikan pekerjaan yang menjadi sumber 
penghidupan dari ilmu yang didapatkannya. Keinginan seseorang 
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untuk memiliki sesuatu yang berhubungan dengan masa depan, 
contohnya memiliki kuliah yang tepat memang harus selalu didasari 
oleh motivasi yang tinggi serta ketekunan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Beberapa mahasiswa juga mengakui bahwa mereka meilih 
kampus ini karena melihat pada kondisi jurusan yang ada. Faktor-
faktor ini menjadi faktor pendukung bagi mahasiswa untuk mendapat 
alasan agar tetap bertahan pada kampus yang telah merka pilih.  
2). Usaha dan peran mahasiswa Patani dalam memperdalam 
pengetahuan syiar IAIN Jember, diantaranya adalah faktor internal dan 
faktor eskternal, usaha harapan-harapan dan keinginan mahasiswa 
dalam mencari tujuannya setelah lulus kuliah dari IAIN Jember. Ketika 
mendorong yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan 
yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang berpengetahuan 
dan berprestasi, kemudian dengan adanya memilih kuliah di Indonesia 
muncul kesadaran dari dirinya sendiri dengan tujuan yang sangat baik 
di dabing syiar Islam. Faktor internal yang menjadi faktor penggerak 
pertama dan utama yang mendorong mahasiswa untuk kuliah di IAIN 
Jember disebabkan karena adanya keinginan dan harapan dalam 
mencapai tujuannya.14  
c. Febi Dwi Widayanti, (Jurnal modaritas belajar) yang berjudul 
“Pemberdayaan Mahasiswa Melalui Pengelompokan Berdasarkan 
Jenis Modaritas Belajar. 1). Pengelompokan mahasiswa berdasarkan 
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modalitas belajar memberikan pengaruh yang positif terhadap proses 
pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari keaktifan mahasiswa di 
kelas serta nilai hasil belajar matakuliah biologi umum mahasiswa 
semester gasal 2014/2015 lebih tinggi daripada hasil belajar 
mahasiswa semester gasal 2013/2014 yaitu 84,09 dan 67,30. 2). 
Pengelompokan berdasarkan modalitas belajar lebih efektif dalam 
pemberdayaan mahasiswa dan dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa.15 
Adapun persamaan peneliti tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang Organisasi Himpunan 
Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia. Sedangkan   perbedaan  
pada kedua penelitian ini adalah jika penelitian sebelumnya pengkajian 
pada objek penelitian ini lebih fokus tentang “Upaya Himpunan 
Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia Kabupaten Jember 
dalam membentuk karakter religious Mahasiswa”. Sedangkan perbedaan 
pada penelitian ini lebih fokus tetang “Motivasi Mahasiswa Patani 
Thailand Selatan Memilih Kuliah di Indonesia; Dalam Membangun Syiar 
Islam (Studi Kasus Mahasiswa Patani di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Jember”. Berbeda dengan penelitian yang hendak dilakukan ini 
yang mana objek penelitiannya pada “Pemberdayaan Mahasiswa Patani 
Melalui Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia (HMPI) kabupaten Jember Periode 2018-2019”. 
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2. Kajian Teori 
 Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan 
mendalam akan semakin memperdalam wawancara peneliti dalam 
mengkaji permasalahan yang hendak di pecahkan sesuai dengan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian.16 
 Adapun untuk mengatasi beberapa problematika yang ada adalah 
dengan membuat kegiatan seperti; kajian maupun diskusi bersama, dan 
lain sebagainya. Organisasi merupakan sekelompok orang yang berkerja 
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sama untuk mencapai tujuan bersama. Apabila dilihat dari alasan atau 
sebab-sebab orang berkelompok, apabila memiliki tujuan bersama maka 
kelompok tersebut akan bekerja untuk tujuan tersebut. Dan dari pengertian 
organisasi juga bisa dikatakan kerja sama dua orang atau lebih, suatu 
sistem dari aktivitas-aktivitas (system from all activity) atau kekuatan-
kekuatan (strength) perorangan yang dikoordinasikan secara sadar. 
Organisasi yang dikembangkan ini menekankan pada bagian koordinasi 
dan sadar atas kemilikan sistem. Hal tersebut wajar dikarenakan tujuan 
bersama yang dibuat oleh setiap anggota organisasi haruslah secara sadar 
kritis terbangun dalam visi, misi dan tujuan organisasi. 
a. Tinjauan tentang Pemberdayaan 
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang kondisi 
miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinandan keterbelakangan. Pemberdayaan adalah upaya untuk 
membangun kemampuan masyarakat dengan mendorong, memotifasi, 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya 
untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata. Agenda 
pemberdayaan masyarakat juga sesuai dengan yang dimaksudkan oleh 
Allah SWT, sebagaimana tercantun dalam Al-Qur’an surah Al-Imran 





                     
                       
               
Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli 
kitap beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik”.17 
 
Menurut Chambers, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah 
konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. 
Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan yang 
bersifat “poople-centered”, participatory, empowering, and 
sustainable. Konsep pemberdayaan lebih luas dari sekedar upaya 
untuk memenuhi kebutuhan dasar atau sekedar mekanisme untuk 
mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety net). 
Upaya pemberdayaan masyarakat perlu didasari pemahaman 
bahwa munculnya ketidak berdayaan masyarakat akibat masyarakat 
tidak memiliki kekuatan (powerless). Jim Ife, indentifikasi beberapa 
jenis kekuatan yang dimiliki masyarakat dan dapat di gunakan untuk 
memberdayakan mereka : 
1. Kekuatan atas pilihan pribadi. Upaya pemberdayaan yang 
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat 
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untuk menentukan pilihan pribadi atau kesempatan untuk hidup 
lebih baik. 
2. Kekuatan dalam menentukan kebutuhan sendiri. 
Pemberdayaan dilakukan dengan mendampingi mereka untuk 
merumuskan kebutuhannya sendiri. 
3. Kekuatan kebeabasan berekspresi. Pemberdayaan masyarakat 
dilakukan dengan mengembangkan kapasitas mereka untuk bebas 
berekspresi dalam bentuk budaya politik. 
4. Kekuatan kelembagaan. Pemberdayaan dilakukan dengan 
meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap kelembagaan 
pendidikan, kesehatan, keluarga, keagamaan, sistem kesejahteraan 
sosial, struktur pemerintahan, media dan sebagainya. 
5. Kekuatan sumber daya ekonomi. Pemberdayaan dilakukan 
dengan meningkatkan aksesibilitas dan kontrol terhadap aktivitas 
ekonomi. 
6. Kekuatan dalam kebebasan reproduksi. Pemberdayaan 
dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada masyarakat 
dalam menentukan proses reproduksi. 
Faktor lain yang menyebabkan ketidak berdayaan masyarakat 
diluar faktor ketiadaan daya (powerless) adalah factor ketimpangan. 
Ketimpangan yang seringkali tejadi di masyarakat meliputi: 
1) Ketimpangan structural yang terjadi diantara kelompok primer, 





orang miskin (the have not) dan antara buruh dengan majikan; 
ketidak setaraan gender; perbedaan ras maupun perbedaan etnis 
yang tercermin pada pebedaan antara masyarakat local dengan 
pendatang dan antara kaum minoritas dengan mayoritas. 
2) Ketimpangan kelompok akibat perbedaan usia, kalangan tua 
dengan muda, keterbatasan fisik, mental dan intelektual, masalah 
gay-lesbi, isolasi geografis dan sosial (ketertinggalan dan 
keterbelakangan). 
3) Ketimpangan personal akibat faktor kematian, kehilangan orang – 
orang yang dicintai, persoalan pribadi, dan keluarga.18 
Secara konseptual pemberdayaan (empowerment) berasal dari 
kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). Menurut Ife (1995) 
mendefinisikan konsep pemberdayaan masyarakat sebagai proses 
menyiapkan masyarakat dengan berbagai sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan, dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri 
masyarakat didalam menentukan masa depan mereka, serta 
berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam komunitas 
masyarakat itu sendiri. 
Model pemberdayaan dapat dibedakan melalui tiga tingkat, 
yaitu; mikro, meso, dan makro yaitu sebagai berikut: 
1. Pada tingkat mikro, pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara 
individual melalui bimbingan, konseling, stress management, serta 
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crisis intervention. Tujuan utamanya adalah membimbing atau 
melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya. 
Model ini sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat pada 
tugas (task centered approach). 
2. Pada tingkat meso pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok 
klien. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok 
sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika 
kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi dalam 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap-
sikap klien agar memiliki kemampuan dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapinya. 
3. Pada tingkat makro, pemberdayaan diarahkan pada sistem 
lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan 
sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian 
masyarakat, dan manajemen konflik merupakan beberapa strategi 
dalam pendekatan ini.19 
b. Tinjauan Tentang Organisasi 
1. Definisi Organisasi 
 Menurut Oliver Sheldon dalam Sutarto (2006: 22) 
organisasia dalah proses penggabungan pekerjaan yang para 
individu atau kelompok harus melakukan dengan bakat-bakat 
yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas sedemikian rupa, 
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memberikan seluruh kemampuan terbaikuntuk pemikiran yang 
efisien, sistematis, positif dan terkordinasi. Menurut Hearleigh 
Trecker dalam Sutarto (2006 : 24) organisasi adalah perbuatan 
atau proses penghimpunan atau mengatur kelompok yang sedang 
berhubungan dari instansi menjadi suatu keseluruhan yang 
bekerja.20 
 Menurut beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan 
bahwa organisasi adalah kumpulan satu orang atau lebih yang 
diatur dengan baikyang saling berinteraksi dan bekerja sama 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
2. Proses Organisasi 
 Pendekatan grup memberikan pemahaman yang lebih baik 
atas keefektifan kepemimpinan daripada pendekatan hubungan 
dua pihak atau dalam individu, tetapi dengan beberapa 
keterbatasan. Grup biasanya muncul dalam system sosial yang 
besar dan keefektifannya tidak dapat dipahami jika fokus 
penelitian itu terbatas hanya pada proses yang terjadi dalam 
“sistem terbuka” yang lebih besar yang di situ grup merupakan 
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c. Tinjauan tentang Kepemimpinan 
1. Definisi Kepemimpinan 
 Istilah kepemimpinan (leadership) adalah kata yang diambil 
dari kosakata yang umum dipakai dan dimaksukkan ke dalam 
kosakata teknis bidang ilmu tertentu tanpa didefinisikan kembali 
secara tepat. Karena itu, kata ini memiliki konotasi yang tidak 
releven sehingga menciptakan makna yang ambigu (Janda, 1990). 
Di samping itu, ada kebingungan lain yang disebabkan oleh 
penggunaan istilah lain juga tidak tepat, seperti kekuasaan, 
wewenang, manajemen, administrasi, pengendalian, dan supervise 
untuk menjelaskan fenomena yang sama. Observasi yang 
dilakukan oleh Bennis (1959, h. 259) masih diamggap bener 
hingga sekarang walaupun dia membuatnya beberapa tahun yang 
lain. 
2. Indikator Keefektifan Kepemimpinan 
 Seperti definisi kepeminpinan, konsep keefektifan 
pemimpin juga berbada antara pakar yang satu dan pakar lainnya. 
Kriteria yang dipilih untuk mengevaluasi keefektifan 
kepeminpinan menurut konsekurnsi dari penguruh pada individu, 
pada tim atau grup, atau pada organisasi. 
 Salah satu indikator umum keefektifan pemimpin adalah 
hingga sejauh mana kinerja tim atau unit organisasi itu meningkat 





kinerja yang objektif mencakup volume panjualan, laba bersih, 
margin laba, pangsa pasar, pengembalian atau investasi, 
pengembalian atas asset, produk tivikasi, biaya per output, biaya 
yang berkaitan dengan pengeluaran yang dianggarkan, dan 
perubahan nilai saham perusahaan. Sedangkan ukuran 
subjektifinya mencakup nilai yang didapat dari atasan, rekan 
sebaya, atau bawahan pemimpin itu. 
d. Tinjauan tentang Kelompok Sosial 
1. Situasi Kelompok Sosial 
Situasi kelompok sosial artinya, suatu situasi ketika terdapat 
dua individu atau lebih mengadakan interaksi sosial yang 
mendalam satu sama lain. Situasi kelompok sosial tersebut 
menyebabkan terbentuknya kelompok sosial, artinya suatu 
kesatuan sosial yang terdiri atas dua atau lebih individu yang telah 
mengadakan interaksi yang cukup intensif dan teratur sehingga 
diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur, 
dan norma-norma tertentu. Secara umum, kelompok sosial 
tersebut diikat oleh beberapa faktor berikut; 
a. Bagi anggota kelompok suatu tujuan yang realistis, 
sederhana, dan memiliki nilai keuntungan pribadi 
b. Masalah kepemimpinan dalam kelompok cukup berperan 





c. Interaksi dalam kelompok secara seimbang merupakan alat 
perekat yang baik dalam membina kesatuan dan persatuan 
anggota. 
Dari situasi kelompok sosial dapat menimbulkan 
bermacam-macam kelompok sosial. 
a. Charles H. Cooley membagi kelompok menjadi: 
1) Kelompok primer (primary group), artinya suatu 
kelompok yang anggota-anggotanya mempunyai 
hubungan atau interaksi yang lebih intensif dan lebih erat 
antar anggotanya. 
2) Kelompok sekunder (secondary group), artinya suatu 
kelompok yang anggota-anggotanya saling mengadakan 
hubungan yang tidak langsung, berjauhan dan formal, dan 
kurang bersifat kekeluargaan. 
b. Crech dan Curtchfield, membagi kelompok menjadi: 
1) Kelompok stabil adalah kelompok yang strukturnya terus 
tetap, tidak berubah dalam jangka waktu yang cukup 
lama. 
2) Kelompok tidak stabil adalah kelompok yang mengalami 
perubahan progresif meskipun tanpa terdapat variasi 







c. French membagi kelompok menjadi: 
1) Kelompok terorganisir adalah kelompok yang 
menunjukkan secara tegas lenih memiliki kebebasan 
sosial, perasaan kita, salinh ketergantungan, kesamaan 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, motifasi, 
frustasi dan agresi terhadap anggota kelompok lain. 
2) Kelompok tidak terorganisir adalah kelompok ang 
sedikit sekali kemungkinan bahwa individu akan 
dipengaruhi oleh apa yang dikerjakan orang lain. 
2. Definisi dan Ciri- Ciri Kelompok Sosial 
Kelompok sosial antara lain dikemukakan oleh 
Muzafer Sherif, Newcomb, Turner dan Converse. 
a. Muzafer Sherif 
Kelompok sosial adalah suatu kesatuan sosial yang 
terdiri dari dua lebih individu yang telah mengadakan 
interaksi sosial yang cukup intensif danteratur sehingga di 
antara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur 
dan norma-norma tertentu. 
b. Newcomb, Turner dan converse 
Sejumlah orang-orang dilihat sebagai kesatuan 
tunggal merupakan satu kesatuan sosial, tetapi kita terutama 
mempunyai perhatian terhadap interaksi kelompok terhadap 





Adapun ciri-ciri kelompok sosial yaitu sebagai 
berikut: 
1) Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap 
individu sehingga terjadi interaksi sosial sesamanya 
dan tertuju dalam tujuan bersama. 
2) Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda diantara 
individu satu dengan yang lain akibat terjadinya 
interaksi sosial. 
3) Adanya pembentukan dan penegasan struktur 
kelompok yang jelas, terdiri dari peranan dan 
kedudukan yang berkembang dengan sendirinya dalam 
rangka mencapai tujuan bersama. 
4) Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma 
pedoman tingkah laku anggota kelompok yang 
mengatur interaksi dan kegiatan anggota kelompok 




                                                          
21
 Drs. Slamet Santoso, M.Pd, Dinamika Kelompok, Ed. Revisi, Cet. 3, ( Jakarta: PT. Bumi 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mana 
diharapkan temuan-temuan yang empiris dapat dideskripsikan secara lebih 
rinci, jelas, dan akurat.22 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti dapat 
seacara langsung terlibat dan berinteraksi dengan subyek penelitian. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gerela, peristiwa, kejadian yang terjadi saat ini. 
Penelitian diskriptif memusatkan perhatiannya pada masalah sebagaimana 
adanya pada saat penelitian berlangsung, melalui penelitian deskriptif, 
penelitian berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi 
pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap pristiwa 
tersebut.23 
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif. Deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
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lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.24 
Alasa penelitian menggunakan pendekatan kualitatif ini karena 
memudahkan peneliti dalam menggambarkan dan menyimpulkan serta 
menganalisiskan sebuah data terlebih penggunaan pendekatan kualitatif ini 
sesuai dengan karakter masalah yang diteliti yaitu tentang “Pemberdayaan 
Mahasiswa Patani dengan Melalui Organisasi HMPI Jember”. Adapun 
menggunakan pendekatan deskriptif karena penelitian yang akan dilakukan ini 
berusaha untuk mendeskripsikan tentang peran Himpunan Mahasiswa Patani 
(Selatan Thailand) di Indonesia (HMPI) Jember dalam membentuk 
perkembangan baik disgi fisik, metal dan perilaku sehari-hari. Data yang di 
hasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dati anggota dalam Organisasi 
Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (HMPI) Jember 
dan fenomena yang diamati secara intensif dan tercerinci serta kemudian 
diinterpretasikan secata tepat.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan. Adapun lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah di kabupaten 
jember provinsi jawa timur. Pertimbangan pemilihan lokasi ini dikarenakan di 
kabupaten jember ini terdapat banyak mahasiswa Thailand yang tergabung 
dalam Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailnad) di 
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Indonesia (HMPI) Jember. Sedangkan lokasi ini berdasarkan pertimbangan 
sebagai berikut:  
1. Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia 
(HMPI) Jember merupakan lembaga pendidikan yang kedua untuk 
mahasiswa Thailand yang memiliki ciri khusus keislaman dengan 
mayoritas anggota beragama Islam. 
2. Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia 
(HMPI) Jember merupakan sebagai tempat berkumpulan anggota HMPI 
dalam rangka mempereratkan silaturrahmi senama anggota. 
3. Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia 
(HMPI) Jember merupakan sebagai tempat dan menerima informasi bagi 
anggota HMPI dan masyarakat lainnya. 
C. Kehadiran Penelitian 
Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama 
kegiatan penelitian lapangan, menurut Nasution (1988) “dalam penelitian 
kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai 
instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum 
mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak 
dapat ditentukan secara pasti, dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih 





pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri 
sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.25  
Penulis berperan sebagai instrumen dan sekaligus pengumpul data 
yang direalisasikan terhadap keberadaannya secara langsung dengan objek. 
Dalam hal ini, kehadiran penulis sebagai seorang peneliti secara legalitas 
dimulai pada bulan Febuari 2018, kehadiran peneliti tidak terbatas dengan 
waktu tertentu dalam kesehariannya.   
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian atau informan ditentukan dengan menggunakan 
purposive yang dilandasi dengan  tujuan atau pertimbangan tertentu terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, pengambilan sumber informasi atau informan 
didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya. Purposive  dapat 
diartikan sebagai maksud, tujuan, atau kegunaan.26 
Pertimbangan yang digunakan dalam menentukan informan yaitu 
berdasarkan beberapa hal: 
1. Orang tersebut mengetahui tentang permasalahan yang diteliti. 
2. Orang tersebut bersifat netral dalam artian tidak memiliki kepentingan 
untuk memberikan informasi yang tidak sesuai dengan fakta tentang 
pelayanan perpustakaan daerah dalam mengakomodir kebutuhan 
informasi bagi masyarakat penyandang disabilitas (Tuna Netra) di 
perpustakaan daerah kabupaten jember. 
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Dengan pertimbangan tersebut diharapkan dapat memperoleh informan 
yang benar-benar mengetahui permasalahan yang sedang diteliti sehingga 
menghasilkan data yang valid. Selanjutnya peneliti memutuskan informan 
yang dipandang paling mengetahui terhadap masalah yang diteliti, yaitu: 
1. Ketua Organisasi HMPI 
2. Anggota Organisasi HMPI 
3. Mahasiswa Thailand 
Informan tersebut merupakan informan kunci atau sumber data primer, 
sedangkan yang menjadi informan penunjang atau sumber data sekunder 
adalah dokumen-dokumen berupa foto, berita, atau arsip yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
E. Sumber Data  
Data untuk penelitian dapat dikumpulkan dari berbagai sumber. Data 
dapat dikumpulkan dari latar data (data setting) yang berbeda. Latar data 
yang dimaksud islah latar natural (natural setting) dimana fenomena atau 
peristiwa secara normal terjadi yang disebut noncontrived setting; dan latar 
artificial (artificial setting), baik di laporatorium, dalam rumah responden, di 
jalan, atau di mall yang disebut contrived setting. Data juga dapat bersumber 
dari dalam organisasi yang dinamakan sumber data intern dan dari luar 
organisasi yang dimanakan sumber atau data ekstern. Berikut merupakan 







1.  Sumber Data Primer  
  Sumber primer adalah suatu objek atau dokumen original-material 
mentah dari pelaku yang disebut “first-hand information”. Data yang 
dikumpulkan dari situasi actual ketika peristiwa terjadi dimanakan data 
primer. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer yaitu 
Sofyan Lanja sebagai ketua umum HMPI Jember, Abdullah kahong 
sekretaris umum HMPI Jember dan pihak-pihak pegurus HMPI yang 
terkait dalam peneliian ini yang penulis amati dan wawancara menjadi 
sumber data utama yang dituangkan melalui catatan tertulis. 
2.   Sumber Data Sekunder  
  Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan 
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum 
penelitian dilakukan. Adapun sumber sekunder meliputi komentar, 
interpretasi, atau pembahasan tentang materi original. Bahan-bahan 
sumber sekundar dapat berupa artikel-artikel dalam surat kabar atau 
majalah popular, buku, jurnal-jurnal ilmiah yang mengevaluasi atau 
mengkritisi sesuatu penelitian original yang lain, penelitian terdahulu, 
laporan-laporan, arsip-arsip lembaga, dan analisis-analisis yang dibuat 
oleh para ahli.27  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama dari peneitian adalah mendapatkan data. 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Adapun teknik yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Metode observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan 
pemusatan  perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 
alat indera.28 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:29 
a. Observasi Partisipan 
Observasi partisipan dilakukan ketika peneliti ikut terlibat 
secara langsung sehingga menjadi bagian dari kelompokyang diteliti. 
b. Observasi Non Partisipan 
Observasi non partisipan adalah observasi yang dilakukan 
dimana peneliti tidak terlibat langsung dengan yang diteliti, peneliti 
hanya sekedar sebagai pengamat. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi non 
participant dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam keseluruhan 
kegiatan di lokasi, dari teknik observasi tersebut peneliti memperoleh 
data terkait “Pemberdayaan Mahasiswa Patani Melalui Organisasi 
Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) Di Indonesia (HMPI) 
Kabupaten Jember”. Adapun data yang diperoleh dari teknik ini yaitu: 
1) Letak geografis  
2) Pelayanan sirkulasi bagi penyandang disabilitas 
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3) Pelayanan referensi bagi penyandang disabilitas 
4) Pelayanan ruang baca bagi penyandang disabilitas 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara di 
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara).30 
a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara tersruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrument pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternative jawabannya pun telah disiapkan.31 
b.   Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.32 
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Dalam teknik wawancara ini peneliti menggunakan 
wawancara tidak terstruktur. Alasannya menurut peneliti paling 
tepat untuk menanyakan secara langsung terkait bagaimana 
pelayanan perpustakaan daerah dalam mengakomodir kebutuhan 
informasi bagi masyarakat penyandang disabilitas (tuna netra) di 
perpustakaan daerah kabupaten Jember. Adapun data yang diperoleh 
dari teknik ini yaitu: 
1) Pelayanan sirkulasi perpustakaan daerah dalam mengakomodir 
kebutuhan informasi bagi penyandang disabilitas (tuna netra) di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Jember 
2) Pelayanan referensi perpustakaan daerah dalam mengakomodir 
kebutuhan informasi bagi penyandang disabilitas (tuna netra) di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Jember 
3) Pelayanan ruang baca perpustakaan daerah dalam mengakomodir 
kebutuhan informasi bagi penyandang disabilitas (tuna netra) di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Jember 
c. Dokumentasi 
Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampu yang 
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.33 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 
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sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam penelitian ini, teknik 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari organisasi 
HMPI Jember tentang keadaan mahasiawa patani yang ada di 
Jember misalnya masalah-masalah dan pemberdayanan mahasiswa 
patani (Selatan Thailand) di jember. 
Data-data yang akan diperoleh dari metode dokumentasi ini 
adalah: 
1) Masalah-masalah Mahasiswa Patani di Jember. 
2) Sejarah organisasi HMPI Jember. 
3) Profil organisasi HMPI Jember. 
4) Visi, misi dan tujuan organisasi HMPI Jember. 
5) Data diri mahasiswa Patani.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Maksudnya, 
analisis data kualitatif bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, 
interpretasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama. Ketika 
wawancara berlangsung misalnya, peneliti sambil lalu melakukan analisis 





catatan-catatan kecil yang dapat dimasukkan sebagai narasi dalam laporan 
akhir, dan memikirkan suasana laporan akhir.34 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif karena 
analisis deskriptif adalah analisa yang berpedoman pada cara berfikir deduktif. 
Maksudnya penelitian yang menentukan pemecahan masalah yang ada 
sekarang ini berdasarkan data dan fakta, jadi ia juga menyajikan data, 
menganalisis, dan menginter pretasikannya.35 
Selama penelitian di lapangan, model analisis data yang dilakukan 
peneliti yakni analisis model Miles dan Huberman. Analisis Miles dan 
Huberman menggunakan tiga langkah yaitu: 1). Reduksi data (data 
reduction), 2). Data display (display data), 3). Penarikan 
kesimpulan/verifikasi.36 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Secara singkat 
dapat dijelaskan bahwa dengan reduksi data peneliti dapat menyeleksi, 
menyederhanakan, dan mentransformasikan data yang diperlukan dengan 
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menggolongkan ke dalam data umum  dan data fokus, mengarahkan, dan 
membuang data yang tidak diperlukan.37 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian kalimat. 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun, sehingga 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
data. Melalui peyajian data dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan 
apa yang harus dilakukan.38 
3. Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi meruakan kegiatan untuk 
menarik makna dari data yang ditampilkan. Pada tahap ini, peneliti 
berusaha mencari makna dari apa yang telah direduksi dan tergali ataupun 
terkumpul dengan jalan membandingkan, dan memeriksa hasil yang 
diperoleh dalam penelitian.39 
H. Keabsahan Data 
Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan 
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar 
diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 
menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran 
peneliti, observasi secara lebih mendalam, triangulasi (menggunakan beberapa 
sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan oleh teman sejawat, analisis 
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kasus lain, melacak kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota (member 
check).40 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif diperlukan uji 
kredibilitas yang meliputi: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,  dan 
membercheck.41 
Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan teknik 
triangulasi. Triangulasi merupakan mengecek cara pemeriksaan ulang. 
Pemeriksaan ulang bisa dan biasa dilakukan sebelum dan atau sesudah data 
dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi dilakukan untuk meningkatkan 
derajat kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi dilakukan dengan tiga 
strategi yaitu:42 
1. Triangulasi sumber 
Melalui triangulasi sumber di peneliti mencari informasi lain 
tentang pelayanan perpustakaan daerah dalam mengakomodir kebutuhan 
informasi bagi masyarakat penyandang disabilitas (tuna netra) yang 
digalinya dari lebih satu sumber. Prinsipnya lebih banyak sumber, lebih 
baik. 
2. Triangulasi metode/teknik 
Triangulasi metode dilakukan pengecekan dengan lebih dari satu 
metode. Jika triangulasi sumber dilakukan hanya denga satu metode, yaitu 
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wawancara, maka untuk triangulasi metode harus digunakan metode lain. 
Pada prinsipnya, triangulasi metode mengharuskan digunakannya lebih 
dari satu metode untuk melakukan pemeriksaan ulang. 
3. Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu adalah pengecekan pada waktu atau kesempatan 
yang berbeda. Misalnya peneliti mengamati pegawai perpustakaan daerah 
dalam melayani sirkulasi bagi masyarakat penyandang disabilitas (tuna 
netra). 
Dalam teknik triangulasi ini peneliti menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode untuk menguji kredibilitas 
jawaban informan. 
I. Tahap-tahap Penelitian 
Agar proses penelitian terlaksana secara sistematis sehingga juga 
mempermudah penelitian dalam menyusun hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Pra penelitian 
a. Mencari lembaga untuk penelitian. 
b. Melakukan observasi. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian 
a. Tahap pengumpulan data 
1) Melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang menjadi subyek 
penelitian. 
2) Mentransipkan hasil wawancara dengan para narasumber. 





4) Mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan 
peneliti dan penelitian. 
b. Mengidentifikasi data 
1) Mengelola hasil data wawancara, observasi, dan dokumentasi 
sesuai dengan metode analisis data Miles dan Huberman. 
2) Dalam menganalisis hasil data tersebut peneliti juga sebisa 
mungkin untuk menyesuaikan dengan referensi data. 
3. Tahap akhir penelitian 
Setelah melakukan analisa, peneliti merumuskan hasil data tersebut 











PENYAJIAN DATA DAN ANALISA 
 
A. Gambaran Umum Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan 
Thailand) di Indonesia Jember 
1. Sejarah Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia Jember 
Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia atau 
biasa disebut dengan HMPI adalah sebuah organisasi mahasiswa patani 
yang sedang menebuh pendidikan di Indonesia. Sejarah akan lahirnya 
HMPI dikarenakan faktor ideologis dan historis yakni untuk mempererat 
tali persatuan dan persaudaraan mahasiswa patani yang berkuliah/menepuh  
pendidikkan di Indonesia. HMPI juga dapat menjadi suatu kawah candra 
dimukobagi mahasiswa patani untuk berproses dalam belajar dan 
berdiskusi untuk peningkatan sumber daya manusia selama belajar di 
Indonesia, sehingga bisa meningkatkan nilai interlektua, nilai akademis 
dan nilai kemasyarakatan selama di Indonesia dan hingga sesapaikembali 
ke patani.43 
HMPI sudah melewati banayak proses dan perubahan dalam 
permatangan kedewasaan suatu Organisasi kemahasiswa. Dari beberapa 
tahap perkembagan HMPI meliputi sebagai berikut:  
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Tumbuh organisasi keluarga mahasiswa Thailnad di Jember 
(KMTJ) secara belum resmipada tanggal 28 Agustus 2011, bertempat pada 
Jalan Jawa 8 No. 16 Jember. Alas an membentuk keluarga mahasiswa 
Thailand di Jember atau KMTJ ini adalah; 
a. Membentuk organisasi barusecara independent 
b. Pusat meningkatkan pendididkan 
c. Mempereratkan tali persaudaan antara mahasiswa patani yang kuliah 
di Indonesia dan masyarakat luar. 
d. Agar mahasiswa patani lebih solid dihadapan pemerintahan Thailand. 
KMTJ sebagai cikal bakal berdirinya organisasi HMPI. Pengagas 
yang mendirikan organisasi ini adalah: 
a. Yasir bin Ahnad 
b. Arkom bin Abd. Rahman 
c. Abdullah bin Mhd. Zainun  
d. Sareef bin Ahmad  
KMTJ termasuk organisasi mahasiswa patani yang masih muda 
pada waktu itu terpaksa penggagas mencari pengalaman dan belajar 
tentang organisasi baik dari organisasi mahasiswa patani yang ada di 
Indonesia PMIPTI dan IMIPTI, organisasi mahasiswa Indonesia seberti 
PMII, HMI dan GMNI yang berada di lokasi Jember. KMTJ diresmikan 
pada tanggal 05 Juli 2012 pada tempat Jalam Jawa 8 No. 35A Jember. 
Pekembangan KMTJ sangat pesat baik secara interlektual, 





situasi dan kondisi pada waktu itu  keluarga mahasiswa Thailand di 
Jember (KMTJ) merubahkan nama  tanggal 13 September 2013, bertempat 
di Jalan Jawa 8 No. 18 Jember. 
Setelah KMPI berjalan dengan lancer maka mahasiswa patani 
yang kuliah di kawasan kabupaten tulungagung dan kabupaten/ kota kediri 
mengajukan diri untuk ikut bergabung. Kemudian nama Organisasi 
Keluarga Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (KMPI) 
diubah menjadi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia (HMPI) pada tanggal 27 Januari 2014 bertempat  pada Aula 
Persemaian Permanen Garahan (PPG) Jember.44 
2. Profil Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia Jember. 
a. Program-program Operasional Staf Pengurus Himpunan Mahasiswa 
Patani (Selatan Thailand) di Indonesia Jember Periode 2018-2019 
1) Bidang Khusus Keanggotaan 
a) Mengadakan displin anggota HMPI Jember. 
b) Mencari informasi dan mempertanggungjawaban atas 
permasalah anggota.  
c) Mengadakan tata cara kewajiaban setiap anggota. 
d) Memper tanggungjawaban bagi anggota yang keluar kota. 
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2) Bidang Khusus Kemahasiswaan  
a) Mengurus dan membimbing proses keimegrasian bagi setiap 
anggota. 
b) Mencari informasi dan membimbing proses pendaftaran bagi 
mahasiswa baru. 
c) Mengumpulkan IP Indeks Prestasi (IP). 
d) Mengadakan kursus bahasa bagi anggota baru. 
e) Membimbing dan menstabiliskan tentang kemahasiswaan bagi 
anggota baru. 
f) Memberi penghargaan bagi mahasiswa berprestasi. 
g) Mengurus dan membimbing proses pendaftaran  bagi anggota 
yang kursus bahasa di Pare. 
3) Bidang Khusus Kaderisasi  
a) Menyelenggarakan acara masa perkenalan anggota baru 
(MAPERABA). 
b) Menyelenggarakan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). 
c) Mengadakan tata cara kewajiban anggota baru. 
d) Mangadakan evaluasi anggota baru. 
e) Memprogramkan materi tambahan secara terprogram.45 
4) Depertemen Pendidikan dan Latihan (PENDIKLAT) 
a) Menyelenggarakan diskusi ilmiah secara terprogram. 
b) Mengadakan kursus-kursus keterampilan dan keahlian 
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c) Menyelenggarakan acara bedah buku. 
d) Menyelenggarakan seminar. 
e) Mengadakan kursus-kursus keagamaan. 
 Program Ajuan: 
a) Mengadakan Unit Kegiatan Anggota (UKA) 
5) Departemen Sosial dan Budaya (SOSBUT) 
a) Mengadakan peranyaan atau besar-besaran dan peringatan hari 
besar Islam dalam hari bersejarah. 
b) Menyelenggarakan sukan budaya. 
c) Mengadakan bakti sosial dalam bentuk sosialisasi. 
d) Menyelenggarakan acara perpisahan bagi anggota yang selesai 
studi dan akan pulang tanah air. 
e) Menyelenggarakan acara Hari Ulang Tahun (HUT) HMPI 
f) Mengadakan latihan dan pertunjukan seni budaya melayu 
patani. 
 Program Ajuan: 
   a). Peringatan kehilangan palestina 
6) Departemen Hubungan dan Penerangan (HUBNER) 
a) Meningkatkan hubungan dengan organisasi mahasiswa patani 
dalam rangka pertukaran informasi baik dalam negeri maupun 
luar negeri. 





c) Mengadakan hubungan antara organisasi lainnya (betempat di 
Indonesia). 
d) Mengkoordinasi dengan departemen-departemen lain. 
e) Bertanggungjawab dalam hal desain. 
f) Mengadakan media bagi setiap kegiatan HMPI. 
g) Mencari dan menerankan informasi tentang forum ilmiah dan 
pameran buku. 
h) Mengadakan basis media training. 
7) Departemen Ekonomi dan Pariwisata (EKOPAR) 
a) Mengadakan usaha-usaha perekonomian yang hasilnya tidak 
terikat. 
b) Mengadakan titip perjualan barang bagi anggota yang pulang 
tanah air. 
c) Berpartisipasi sesama departemen-departemen yang lain dalam 
rangaka perekonomian. 
d) Megadakan wisata umum. 
e) Membertanggungjawab atas penyewaan mobil. 
8) Depertemen Perpustakaan dan Kesekretariatan (PERSEK) 
a) Penataan perpustakaan, memperbanyakan buku-buku dan 
bahan-bahan ilmiah lainnya dari berbagai sumber. 
b) Menyediakan koran di sekretariat. 
c) Menata kesekretariatan berciri kebudayaan melayu patani. 





e) Mengadakan displin bagi anggota yang mengunjung secretariat 
9) Departemen Olahraga dan Kesehatan (OLKES) 
a) Mengadakan olahraga umum. 
b) Mengadakan alat-alat olahraga serta merawat. 
c) Mencari informasi turnamen secara terbuku. 
d) Mengadakan alat perobatan. 
e) Menyelenggarakan kursus kesehatan (PPGD).46 
b. Program Umum HMPI Periode 2018-2019 
Cita- cita mahasiswa Islam patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia, seperti dituangkan dalam AD/ART HMPI perlu dijabar 
lebih lanjut secara bertahap dan diwujudkan pola kegiatan yang terarah 
dalam bentuk kegiatan umumnya ditetapkan oleh kongres HMPI. 
Melalui program umum tersebut, diharapkan semua anggota HMPI 
dapat melaksanakan tugas kemahasiswaan dalam merangka membian 
dan mempersiapakn generasi intelektual dan ikut memecahkan 
problema-problema masarakat dan masyarakat umumnya.47 
1) Maksud dan Tujuan 
Program umum HMPI adalah untuk membina dan 
memberikan arah bagi mahasiswa Islam patani (Selatan Thailand)di 
Indonesia yaitu: 
a) meningkatkan mekanisme organisasi HMPI untuk 
mengembangkan tugas kemahasiswaan dan kemasyarakatan. 
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b) untuk menjadikan dasar bagi peningkatan organisasi HMPI pada 
periode-periode berikutnya. 
2) Sifat dan fungsi 
a) Program umum HMPI berciri/bersifat Ekonomis, Politis, 
Sosialis, Budaya (EPOLISOSBUD), Strategis dan konsepsional 
yaitu: 
(1) Memiliki dimensi atau rung lingkup permasalahan 
kemahasiswaan dan kemasyarakatan. 
(2) Merupakan jabaran dari AD/ART atas cita-cita di dirikan 
HMPI 
(3) Memiliki tahapan yang jelas dalam mencapai tujuan 
pelaksanaanprogram. 
(4) Merupakan pelaksanaan dan pengembangan misi yang 
tercantum dalam AD/ART HMPI. 
b) Program umum HMPI berfungsi: 
(1) Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi 
secara terpadu dan berkesinambungan. 
(2) Sebgai sarana menggalang persatuan, kesatuan dan    
Ukhwah Islamiyah di negara republik Indonesia dan yang 
berada di negara lainya.48 
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c) Arah dan Kebijaksanaan program 
(1) Program umum HMPI mengupayakan anggota HMPI 
memiliki potensi efektif yang bertanggungjawab, cinta tanah 
air serta himpunandan kesatuan bangsa, demokratis dan 
memiliki keterampilan serta pandagan yang rasional sesuai 
dengan intelektualitas. 
(2) Program umum HMPI sebagai program konstruktif dalam 
mengembangkan anggota HMPI dan upaya 
mempersiapankan kade-kade yang Islamis.49 
d) Garis-garis besar program umum 
Berdasarkan arah dan tujuan program, maka disusun 
garis-garis besar program umum HMPI yang merupakan 
lanjutan dan peningkatan program pada periode yang lalu. 
Dalam program umum HMPI pada priode 2018-2019 
merupakan usaha “Meningkatkan potensi anggota demi visi 
misi HMPI melalui program himpunan yang efektif bersifat 
islamis, intelektual, dan sosialis.50 
(1) Program pembinaan organisasi 
Tujuan dan sasaran yang hendak dicapai melalui 
program pembianaan adalah: 
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a. Untuk meningkatkan fungsi dan peranan HMPI sebagai 
wadah penuangan anggota HMPI, serta melaksanakan 
tugas kemahasiswaan melalui program yang terarah. 
b. Untuk menetapkan komitmen anggota dalam rangka 
perjuangan dinamika organisasi yang meliputi; 
a) Komitmen ideal yang konsepsional. 
b) Komitmen personal dan, 
c) Komitmen operasional. 
(2) Program pembina kader 
a. Kemampuan dalam kepemimpinan dan keorganisasian. 
b. Kemampuan kreatif dan konsepsional. 
c. Kemampuan kreatif dan inovatif. 
d. Kemampuan berkomunikasi. 
e. Kepribadian yang luhur dan Akhlaqul Karimah 
f. Tertanam/menjiwai Ruhu Tauhid. 
(3) Program realisasi 
Tujuan dan sasaran hendak dicapai dalam program 
realisasi adalah: 
a. Untuk meningkatkan solidaritas anggota HMPI. 
b. Untuk meningkatkan kesadaran bagi anggota HMPI 
sebagai wadah pengaderan. 
c. Untuk meningkatkan peranan anggotan HMPI dalam 





dihadapi oleh masyarakat panati dan masyarakat 
umunya.51 
e) Pelaksanaan program umum 
(1) Program umum HMPI ini ditetapkan kongres dan 
dilaksanakan oleh seluruh anggota HMPI yang 
ditetapkandalam program operasional SPH. 
(2) Dalam pelaksanaan program operasional tahunan oleh SPH, 
hendaknya dititik beratkan kepada program-program yang 
ditetapkan, sesuai dengan tugas kemahasiswaan dan 
kemasyarakatan.52 
3. Visi dan Misi Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) 
di Indonesia jember. 
Visi Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia (HMPI) Jember yaitu “ Terwujud Mahasiswa Patani Yang 
Berorientasi Pada Pengetahuan dan Kemasyarakatan Agar Bisa Membawa 
Kemajuan Terhadap Masyarakat Patani Dan Masyarakat Umum.” 
Misi Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) 
di Indonesia (HMPI) Jember yaitu; 
a. Menciptakan HMPI sebagai wadah dalam menampung dan menyalur 
aspisasi seluruh anggotanya. 
                                                          
51
 Ibid., 24. 
52





b. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung tercapainya mahasiswa 
patani yang aktif, memiliki solidaritas yang tinggi dan berketerampilan 
di bidang kemahasiswaan dan kemasyarakatan.53 
4. Stuktur Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia Jember  
Dalam suatu organisasi baik organisasi kita taka sing lagi dengan 
struktur organisasi atau bagan struktur organisasi. Secara visual bagan 
struktur organisasi hanya berupa gambar kotak yang dihubungkan dengan 
garis-garis. Bagam struktur organisasi menggambarkan seperti berikut: 
Pengurus Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan 
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STRUKTUR ORGANISASI HIMPUNAN MAHASISWA PATANI 















____________  : Garis  
__ __ __ __ __  : Garis Koordinasi 
KETUA UMUM : Ketua Umum 
SEKUM  : Sekrestaris Umum 
WASKUM  : Wakil Sekrestaris Umum  
BENDUM  : Bendahara Umum 
WABENDUM : Wakil Bendahara Umum 
DEP. PENDIK : Departemen Pendidikan Latihan  





DEP. HUBNER : Departemen Hubungan dan penerangan 
DEP. EKOPAR : Departemen Ekonomi dan Parwisata 
DEP. PERSEK : DepartemenPerpustakaan dan Kesekretariatan  
DEP. OLKAS  : Departemen Olahraga dan Kesehatan 
5. Susunan Nama-nama Staf Pengurus HMPI Periode 2018-2019 
a) Dosen penasehat 
1) Dr. Akhmad Taufiq, S.S., M.Pd 
2) As’ari M.Pd.i 
b) Setaf Pegurus HMPI (SPH) 
1) Sofyan Bin Abdullah  : Sebagai Ketua Umum 
2) Azmi Bin Muhammadruslan : Sebagai Wakil Ketua Umum 
3) Abdullah Bin H. Ahmad : Sebagai Sekretaris Umum 
4) Awwabin Bin Helmi  : Sebagai Wakil SekretarisUmum 
5) Nurma Binti Abdullatif : Sebagai Bendahara Umum 
6) Azizah Binti Hasyin  : Sebagai Wakil BendaharaUmum 
c) Bidang Khusus Keanggotaan  
1) Nurdeen Bin Abdulqhani : Sebagai Ketua Keanggotaan  
2) Nurulhuda Binti Duki  : Sebagai Sekretaris Keanggotaan 
3) Khadijah Binti Hasan  : Sebagai Wakil Sekretaris 
Keanggotaan 
d) Bidang Khusus Kemahasiswaan 
1) Aideel Bin Abdulrahman : Sebagai Ketua Kemahasiswaan 





3) Muhammad-Irfan Bin H. Ahmad : Sebagai Wakil Sekretaris 
Kemahasiswaan 
e) Bidang Khusus Kaderisasi 
1) Hilmi Bin Adnan  : Sebagai Ketua Kaderisasi 
2) M. Tofi Bin Qamaruddin : Sebagai Sekretaris Kaderisasi  
3) Arina Binti M. Kosim  : Sebagai Wakil Sekretaris 
Kaderisasi 
f) Departemen– Departemen 
g) D. Pendiklat 
1) Haris Bin H. Muhammad-Nur  : Sebagai ketua 
2) Ar-e-soh Binti H. Muhammad : Sebagai Wakil ketua 
3) Nasirah Binti H. Ahmad  : Sebagai Sekretaris 
h) D. Sosbud 
1) Sulaiman Bin Zulkifli   : Sebagai ketua 
2) Nurma Binti H. Yusuf  : Sebagai Wakil ketua 
3) Afnan Binti H. Muhammadrapee : Sebagai Sekretaris 
i) D. Ekopar 
1) Muhammadtarmizi Bin Sukri Sebagai ketua 
2) Mariyam Binti H. Ma’seng  : Sebagai Wakil ketua 
3) Nur-Asura Binti Abdulrahman : Sebagai Sekretaris 
j) D. Hubner 
1) Hafizi Bin H. Nurdin   : Sebagai ketua 





3) Qistina Binti H. Rusman  : Sebagai Sekretaris 
k) D. Olkes 
1) Anwa Bin H. Asyari   : Sebagai ketua 
2) Abdul-Aziz Bin Hasan  : Sebagai Wakil ketua 
3) Nurisa Binti Ai-Yub   : Sebagai Sekretaris 
l) D. Persek 
1) Hasan Bin Syukri   : Sebagai ketua 
2) Aswatee Binti Abdulngani  : Sebagai Wakil ketua 
3) Murnee Binti Romli   : Sebagai Sekretaris.55 
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Data Pengurus HMPI Periode 2018-2019 
NO JABATAN NAMA 
1 Penasehat Dr. Akhmad Taufiq, S.S., M.Pd 
As’ari M.Pd.i 
2 Setaf Pegurus HMPI Sofyan Bin Abdullah   
Azmi Bin Muhammadruslan 
Abdullah Bin H. Ahm  
Awwabin Bin Helmi 
Nurma Binti Abdullatif 
Azizah Binti Hasyin 
3 Bidang Khusus Keanggotaan Nurdeen Bin Abdulqhani 
Nurulhuda Binti Duki  
Khadijah Binti Hasan 
4 Bidang Khusus 
Kemahasiswaan 
Aideel Bin Abdulrahman 
Nasuhah Binti H. Bukhori 
Muhammad-Irfan Bin H. Ahmad    
5 Bidang Khusus Kaderisasi Hilmi Bin Adnan 
M. Tofi Bin Qamaruddin 
Arina Binti M. Kosim 
7 Departemen – Departemen  
8 D. Pendiklat Haris Bin H. Muhammad-Nur 
Ar-e-soh Binti H. Muhammad 
Nasirah Binti H. Ahmad 
9 D. Sosbud Sulaiman Bin Zulkifli  
Nurma Binti H. Yusuf 
Afnan Binti H. Muhammadrapee 
10 D. Ekopar Muhammadtarmizi Bin Sukri  
Mariyam Binti H. Ma’seng 
Nur-Asura Binti Abdulrahman 
11 D. Hubner Hafizi Bin H. Nurdin  
Sufisa Binti Abdul-Aziz 
Qistina Binti H. Rusman 
12 D. Olkes Anwa Bin H. Asyari  
Abdul-Aziz Bin Hasan 
Nurisa Binti Ai-Yub 
13 D. Persek Hasan Bin Syukri  
Aswatee Binti Abdulngani 







6. Tugas dan wewenan SPH 
a. Ketua Umum dan Wakil Ketua Umum 
1) Ketua umum adalah pemegang kekuasaan dalam kepengurusan 
orhanisasi dan bertanggungjawab terhadap Majlis 
Permusyawaratan Anggota (MPA). 
2) Ketua umum menetapkan peraturan-peraturan pengurus dan 
mengambil kebijakan organisasi HMPI selama tidak tertentangan 
dengan AD/ART dan keputusan kongres. 
3) Ketua umum memegang amanat kongres serta bertanggungjawab 
atas keputusan kongres. 
4) Ketua umum harus menjaga persatuan, kesatuan, dan keutuhan 
organisasi HMPI serta mengontrol setiap kegiatan organisasi 
HMPI. 
5) Ketua umum meratifikasikan surat-surat, laporan-laporan dan 
dokumen-dokumen penting lainnya. 
6) Kutua umum menerima dan membaca ikrar bagi calon anggota 
yang dilengkapi syarat-syarat sebagai anggota baru HMPI 
7) Ketua umum harus mengumumkan/memberitahukan secaralisan 
maupun tulisan tentang kekayaan HMPI, nama-nama pengurus dan 
mensosialisasikan program organisasi operasional kepada anggota 
dalam tempo 30 hari setelah pelatikan sebagai umum.56 
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b. Sekretaris umum dan wakil sekretaris umum 
1) Sekretaris umum dalah penggerak/motoric dan bertanggungjawab 
terhadap stabilitas administrasi organisasi HMPI. 
2) Membuat dan mengedar surat undangan rapat (evaluasi) sebelum 
acara di laksanakan 15 (lima belas) hari, kecuali dalam keadaan 
dharurat. 
3) Membuat dan menjawab surat-surat penting yang berkaitan dengan 
organisasi HMPI. 
4) Menerima pendaftaran anggota baru HMPI dan uang pangkal 
sebesar 120,000Rp. (Seratus ribu rupiah) dilengkapi dengan baku 
panduan HMPI. 
5) Mencatat dan menyimpan keputusan rapat, buku pendaftaran 
anggota dan arsip-arsip organisasi HMPI. 
6) Membuat laporan tentang kegiatan-kegiatan pengurus dan program 
operasional baik telah dilaksanakan maupun yang belum 
dilaksanakan serta alasannya dalam pertanggungjawaban. 
7) Membuat sejarah perkembangan HMPI dalam periode yang 
bersangkutan. 
8) Wakil sekretaris umum mewakili sekretaris umum apabila 
diperlukan dan mengambil alih tugas-tugasnya apabila berhalangan 
atau tidak berada di tempat.57 
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c. Bendahara  umum dan wakil bendahara umum 
1) Bendahara umum adalah penangunggjawab atas kekayaan 
organisasi HMPI. 
2) Mencatat pemasukan dan penguluaran keuangan dalam buku 
administrasi organisasi HMPI. 
3) Menyimpan semua kuitansi yang ada setiap pengeluaran uangkas 
organisasi HMPI. 
4) Meratifikasi draf pemasukan dan pengeluaran uangkas organisasi 
HMPI. 
5) Bendahara umum memungut iuran, piutang, dari mahasiswa dari 
anggota HMPI dan menerima sumbangan lainnya yang tidak 
terikut. 
6) Mengumumkan/memberitahukan pemasukan dan pengeluaran 
keuangan HMPI kepada anggota HMPI secara lisan maupun 
tulisan setiap 3(tiga) bulan. 
7) Membuat laporan keuangan dan asset HMPI dalam 
pertanggungjawaban.58 
7. Pokok-pokok kegiatan pengurus dibidang khusus 
a. Kemahasiswaan 
1) Mencari informasi pendaftaran setiap kampus bagi mahasiswa baru 
untuk menjadi pilihan, sesuai dengan bakar dan minat mahasiswa. 
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2) Menerima data pendaftaran calon mahasiswa yang ingin melanjut 
kuliah di jember dengan melalui staf pengurus HMPI. 
3) Usaha mencari spontar mahasiswa baru yang tidak terikat 
4) Bertanggu jawab tentang kedutaan dan keimigrasian 
b. Keanggotaan 
1) Mengadakan tata cara kewajiban mahasiswa baik baru maupun 
lama. 
2) Mengadakan bimbingan anggota baru 
3) Bertanggung jawab atas permasalahan anggota 
8. Pokok-pokok kegiatan pengurus bentukan departemen 
a. Pendidikan (Pendik) 
1) Mengadakan diskusi ilmiyah secara terprogram.  
2) Mengadakan bedah buku minimal 1 kali dalam 1 periode. 
3) Mengadakan seminar  minimal satu kali dalam 1 periode  
4) Mengadakan studi banding. 
5) Mengadakan kursus-kursus keteranpilan dan keahlian. 
6) Perpustakaan (Perpus). 
7) Perpustakaan sebagai penanggung jawab atas perlengkapan dan 
alat-alat organisasi HMPI. 
8) Mengadakan penataran kesekretariatan yang lebih berfungsi dan 
representative. 
9) Mengadakan penataan perpustakaan, memperbanyakkan buku-





10) Menjaga fasilitas dan harta kekayaan HMPI. 
11) Mengadakan alat-alat yang berkaitan dengan kegiatan HMPI. 
b. Hubungan (Hub) 
1) Mengadakan perhubungan dengan instasi-instasi lainnya dalam 
rangka solidaritas antar organisasi. 
2) Mengadakan hubungan, kunjungan, pertemuan dengan tokoh-
tokoh masyarakat dan pimpinan organisasi yang penting di 
Indonesia. 
3) Meningkatkan hubungan dalam rangka pertukaran informasi 
dengan organisasi mahasiswa patani lainnya di Indonesia.  
4) Mengadakan hubugan proses inegrasi kepada anggota HMPI 
dalam tempo mendapatkan kitas. 
c. Media  
1) Mengadakan serta mengelola website HMPI. 
2) Mengadakan bulletin, majalaan dinding (madding) dan sumber 
informasilainnya. 
d. Ekonomi 
1) Mengadakan usaha-usaha perekonomian yang hasilnya tidak 
terikat. 
9. Sarana Perasarana HMPI 
Sarana dan perasarana adalah media yang paling penting untuk 
menunjang kegiatan yang dilakukan dalam suatu organisasi, karena hanya 





untuk memaksimalkan kegiatan organisasi tersebut. Maka dari itu, 
dibutuhkan media, alat-alat sebagai sarana dan perasana untuk membantu 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi.59 
B. Penyajian Data Dan Analisa 
 Sebagaimana telah dijelaskan dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, interview, dan domentasi sebagai alat untuk memporoleh data yang 
perkaitan dan mendukung dalam penetian ini. Oleh karena itu dalam 
pembahasan ini akan menyajikan beberapa pemaparan yang diungkapkan oleh 
beberapa informan secara rinci dan system tentang obyek yang diteliti. 
 Berdasarkan observasi dan interview yang dilakukan untuk mengetahui 
masalah-masalah yang di hadapi oleh Mahasiswa Thailand di Indonesiadan 
hasil itu mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah masalah-masalah yang di Hadapi oleh Mahasiswa 
Thailand di Indonesia.  
Dari hasil penulisan penelitian mengenai masalah-masalah 
mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia; dalam membangun 
syiar Islam (Studi kasus Mahasiswa Patani Selatan Thailand di Jember). 
Seorang mahasiswa Patani angkatan 2013 di IAIN Jember bernama 
Markan Ngoh (084131078) adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan FTIK, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Semister 
XII. Dia lahir di patani (Selatan Thailand) dia adalah anak yang kedua dari 
empat saudara, perkerja orang tuanya adalah petani kebun karet. Dia jugak 
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dapat informasi dari pehok sekolah madrasah al-islamiah (Laddua) untuk 
perkuliahan di Indonesia. Dari sini penelitian telah melak sanakan 
interview dengan Markan Ngoh hasilnya sebagai berikut:  
Menurut Markan masalah-masalah yang di hadapi adalah: 
uang  pertama masalah bahasa. Dengan karena bahasa Indonesia 
sama bahasa melayu yang pakai oleh masyarakat Patani Thailand 
itu berbeda. Ada dua tempat perbedaan antara bahasa Indonesia 
sama bahasa melayu, yaitu logat kata bahasa dan tata cara tilus 
bahasa (ada bulat balik). Yang kedua adalah masalah makanan. 
Pertama datang di Indonesia perutnya tidak cocok dengan 
makanan di Indonesia miskipun sama-sama negara makan nasi 
tapi masakannya berbeda. Dan ketiga masalah sosialisasi atau 
beradaptasi dengan lingkungan. Dengan karena masyarakat 
Indonesia lebih beradat sopan santun daripada masyarakat patani. 
Dan alasan terakhir pribadi kenapa dia bisa keindonesia dan juga 
kenapa saya bisa berkuliah di IAIN Jember.  
Hasil bahas diatas yaitu pertama kali saya dapat informasi 
tentang perkuliahan di Indonesia dari pehak sekolah sendiri. 
Setelah itu dari pehak sekolah yang menawarkan perkuliahan di 
Indonesia kepada saya serta menjelaskan beasiswa yang akan 
digunakan waktu kuliah hanya beaya makan, yang lain gratis 
semua. Dan dengan alasan yang diberi dari pehak sekolah, kalua 
tidak ada yang mendaftarkan kuliah pada kali ini akan tidak dapat 
penawaran lagi dari pehak majlis agama untuk kuliah di 
Indonesia, dengan karena penawaran itu dapat dari pehak majlis 
agama. Sebab majlis agama yang menciptakan MOU dengan 
pehak kampus. 
 Dengan alasan itu membuat saya sayang untuk 
menolaknya. Dan dari pihak sekolah kasihkan waktu tiga hari 
untuk saya buat pertimbangan. Sudah cukup tiga hari saya pun 
memberi jawaban kepada sekolah bahwa saya sagat-sagat siap 
untuk berlanjut kuliah di Indonesia. Saya berikan jawaban bahwa 
dia akan lanjut kuliah di Indonesia dengan pertimbangan masalah 
beaya, dengan karena keluarga saya orang kampun dan juga 
miskin. Jadi masalah beaya hidup yang diutamakan dalam 
pemilihan jalan keluar. Dengan dapat informasi bahwa gratis 
semua itulah saya berani mengambil keputusan bahwa saya siap 





 Hal-hal di tempuh setelah di Indonesia adalah 1). Hal-hal 
yang berkaitan dengan kuliah. Pertama kali datang di Indonesia. 
Datang bersama empatbelas orang, sepuluh orang kuliah di IAIN 
selaku angkatan pertama. MOU tentang perkuliahan pada waktu itu 
hanya PAI saja, jadi semua sepuluh orang berkuliah PAI semua 
dan kelas yang sama. dan empat orang lagi kuliah di UNMUH 
Jember. Hambatan terkait hal kuliah adalah bahasa yaitu bahasa 
Indonesia dengan karena bahasa yang digunakan oleh mahasiswa 
patani berbeda dengan bahasa Indonesia. Jadi komunikasi dengan 
orang Indonesia pada waktu di Ma’had IAIN kebanyakan 
menggunakan gaya gerak daripada bicara, karena sulit dalam 
berkomunikasi, maki ditaruh di Ma’had bertujuan untuk cepat 
mendapatkan bahasa Indonesia, sekurang-kurang pernah dengar. 
 Sebelum kami masuk kuliah kami di khususkan belajar 
bahasa Indonesia dan bahasa arab untuk persiapan kami pada 
kuliah nanti. Selama dua bulan kami belajar bahasa Indonesia, 
cuma bisa mengerti 40-50 persen apa yang di bicarakan, tetapi 
belum bisa berbicara. Karena bicara kami kebanyakan bulat balik 
dari bahasa Indonesia. Pertama belajar di kelas tidak mengerti apa 
yang disampaikan oleh dosen, karena dosen kebanyakan 
menggunakan kalimat ilmiah, pada waktu kami belum mengerti 
sama sekali tentang kalimat-kalimat ilmiah. Selama satu tahun baru 
mulai bisa berbicara dan nyambung dalam berkomunikasi. Selama 
dua tahun sudah bisa bertanggapan apa yang yang di bicarakan 
atau di sampaikan pada waktu perkuliahan di kelas, karena sudah 
agar sering berbicara di kelas. Keuntungan bagi kami dalam belajar 
mahasa Indonesia adalah karena anak-anak Indonesia sering 
mengadapi kami untuk melatih kami berbicara, baik itu teman di 
kelas dan juga Ma’had. 2). Hal-hal yang berkaitan dengan beaya. 
Setelah saya datang di Indonesia selama lima hari khabarin sama 
pehak pengurus Ma’had IAIN Jember bahwa saya harus bayar 
harga lemari, karpek dan kasur yang sudah di sediakan di Ma’had 
sebanyak Rp.1,500,000. Dengan itu membuat saya curiga, dan jadi 
pertanya bagi diri saya sendiri bahwa mana yang dikatakan gratis 
semua, kecuali beaya makan, ini belum sampai seminggu sudah 
ada pembayaran. Apakah yang gratis semua itu hanya perkataan 
buat rayuan. 
 Hampir  dua bulan di Indonesia dapat khabar dari pehak 
pengurus IAIN Jember bahwa saya harus siap-siapkan uang 





Setelah itulah saya langsung menjawab pertanya hati saya sendiri 
bahwa, perkataan yang kata gratis semua, kecuali beaya makan 
hanyalah perkataan rayuan supaya pelajar akan sanggup untuk 
melanjutkan studi di Indonesia. Dan dua minggu setelah itu dapat 
khabar lagi pada pehak pengurus kampus bahwa saya kena bayar 
denda rp.1,000,000 karena telat perpanjangan visa. 3). Hal-hal 
yang berkaitan dengan organisasi HMPI. Setelah seminggu saya 
datang di Indonesia seitar tanggal 27-Juni-2013 langsung di buat 
kegiatan Masa Perkenalan Anggota Baru MAPERABA untuk 
sambutan generasi, saya masuk jadi anggota organisasi. 
Kegiatannya dilaksanakan selama tiga hari, dalam tiga hari yang 
dilaksanakan banyak hal yang saya dapat dari kegiatan Masa 
Perkenalan Anggota Baru MAPERABA itu. Pertama materi-materi 
termasuk materi bahasa Indonesis, sejarah Indonesia dan 
kebudayaan Indonesia. Kedua terkait dengan sifat-sifat manusia 
yaitu yakin: menguatkan keyakinan terhadap ilahi, berani: berani 
karena benar dan percaya diri: percaya atas diri sendiri dalam 
melakukan sesuatu. Dan ketiga cara beradap tasi dengan 
lingkungan sekitar yaitu masyarakat Indonesia. 
 Pada tanggal 13 September 2013 di adakan kongres yaitu 
siding tanggungjawab staf pengurus organisasi. Dan guna 
kesempatan pada waktu itu langsung membahas tentang perubahan 
nama organisasi dari nama Keluarga Mahasiswa Thailand di 
Jember KMTJ ke Keluarga Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di 
Indonrsia KMPI dan mengadakan AD/ART, (awalnya belum ada). 
Pada waktu ada pelatikan staf pengurus baru. saya dilatik menjadi 
ketua departemen pendidikan, sebenarnya sebelum itu saya sendiri 
belum pernah menjadi seorang dan pada waktu itu saya belum bisa 
apa-apa, dengan kesempatan itulah bisa saya langsung belajar 
menjadi seorang pendidik di sebuah organisasi. 
 Selama satu tahun saya mengalami bertugas di organisasi, 
membuat saya bisa mengembangkan dirinya dan banyak 
pengalaman yang dapat. Dalam waktu satu tahun yang paling 
membuat saya bisa  mergembangkan diri yaitu saya dilatik jadi 
ketua panitia Masa Perkenalan Anggota Baru MAPERABA, yang 
di laksanakan pada tanggal 27 Januari 2014 di Persemaian 
Permanen Garahan (PPG). Untuk perserta kali ini adalah 
mahasiswa dari tulungagung dan Kediri, yang jumlah peserta 
sebanyak 29 orang, 17 laki-laki dan 12 perempuan, setelah mereka 





mengalami menjadi sebagai seorang ketua untuk mengaderkan 
orang pada laki ini adalah pertama harus berani berbicara didepan 
orang baik itu ucapan pembukaan maupun memberi materi dan 
penjelasan mengenai kegiatan tersebut. Kedua harus benar-benar 
memahami dan menguasai dengan konsep pelaksanaan acara. 
Ketiga harus menjaga moral dan marwah anak bangga supaya 
mudah diterima dan dipercayai oleh peserta acara. Baik itu dalam 
waktu pelaksanaan acara maupun setelah acara selesai. 
 Sekitar bulan Oktober 2014 di adakan acara kongres yaitu 
termasuk sidang pleno, sidang tanggungjawab dan sidang komisi. 
Berbeda dengan sebelumnya, dengan karena pada kali ini 
organisasi sudah lebih berkembang daripada dulu. Pada kongres 
kali ini saya diajukan menjadi calon ketua umum, pada waktu 
pemilihan saya kalah karena markahnya sedikit. Tetapi saya dilatik 
menjadi wakil ketua umum. Pada tahun 2014 membuat saya harus 
benar-benar serius dengan bertugas dalam organisasi dengan 
karena banyak sekali masalah-masalah yang harus di tempuh. Baik 
itu masalah anggota di Jember dan juga anggota di Kediri dan 
Tulungagung, sehingga bembuat saya kurang aktif dalam 
perkuliahan. Karena dengan banyak masalah maka haruslah bagi 
pengurus keluar kota untuk mencari cara penyelesaian dari 
organisasi lain yang pernah mengalami hal-hal tersebut, dan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul di organisasi Kediri 
dan tulungagung. Dengan karena pada waktu itu organisasi masih 
bergerah dengan sistem terpusat. 
 Sekitar bulan Novenber 2015 di adakan kongres lagi seperti 
tahun lepas. Pada kongres kali ini saya diaju menjadi calon ketua 
umum lagi, tetapi masih tetab markahnya sedikit. Dan pada periode 
ini saya latik menjadi ketua bahagian kaderirasi. Dalam periode ini  
mencuba merubahkan konsep acara Masa Perkenalan Anggota 
Baru MAPERABA. Yaitu mulai menbentuk panitia dan 
mengadakan kursus binaan panitia sebelum panitia terjung 
kelapangan kerja. Konsep dalam membentukkan panitia adalah 
masalah kedisplinan, kejujuran dan keikhlasan. Untuk persiapan 
bagi panitia adalah harus benar-benar mantap dalam pengetahuan 
materi maupun konsep dan bentuk pelaksanaan acara. Yang paling 
penting bagi panitia dalam pelaksanaan acara adalah setiap buatan 
harus ada tujuan dan setiap ucapan harus ada maksud, tidak boleh 
membuat atau mengukap seenak-enaknya. Setelah ini anggota 





sungguh, khususnya anggota baru yang telak dilaksanakan acara 
MAPERABA. 
 Pada periode ini juga saya mulai benar-benar berubah sikap 
dan pemikirannya. Dengan karena seorang pengader harus menjadi 
contoh dan tauladan kepada peserta baik itu ketiaka acara 
berlangsung maupun setelah acara selesai. Sebenarnya inti contoh 
dan tauladan adalah fokus kepada kehidupan sehari-hari. Dan 
dengan jabatan tugas ketua bahagian kaderisasi banyak menambah 
wawasan dan perkembangan bagi diri saya sendiri dan juga orang 
lain. Saya juga tidak menyangka bahwa diri saya bisa membentuk 
orang lain untuk menjadi manusia yang kamil dan bertakwa.  
 Selanjutnya pada periode terakhir saya bejabat di organisasi 
HMPI yaitu pada tahun  2017 saya di latik menjadi sebagai 
anggota terharmat dan berjabat sebagai penasehat bagi dalam 
organisasi. Walaupun jabatan terakhir bagi saya tidak memiliki 
wewenang tetapi saya diharmati oleh pengurus dan juga anggota. 
Dengan kesempatan itu saya selalu mendorong, memberi nasehat 
dan motivasi supaya semua anggota bekerja dengan sepenuh-penuh 
kemampuannya dan tidak ragu-ragu dalam bertugas. Pada periode 
ini tidak begitu banyak peranan bagi saya yang penting harus siap 
diri apabila dibutuhkan. Tetapi pada periode ini saya sering dilatik 
menjadi pemateri untuk memenuhi acara, baik itu dalam bertuk 
seminar maupun diskusi. Pada periode ini istilah saya sebagai 
orang tua/bapa bagi pengurus dan juga anggota. Setelah selesai 
periode ini saya tidak ada peranan dan tidak bejabat di organisasi 
lagi.60  
 
Kemudian wawancara berikut adalah Sofeeyah Mahamad angkatan 
2014, dia adalah mahasiswa Fakultas Sariah, Program Studi MU, Semester 
X. Dia lahir di Narathiwad (Selatan Thailand), penelitian telah melakukan 
interview dengan hasinya sebagai berikut: 
Menurut Sofeeyah masalah-masalah yang di hadapi adalah 
masalah kebudayaan di Negeri Thailand sama negeri Indonesia  
dengan karena di Indonesia itu mayoritas Islam sedangkan di 
Thailand mayoritas buda maka itulah menjadi masalah jugak 
kerena budaya Thailand dengan budaya di Indenesia itu sagat 
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berbeda awal-awal saya kesini itu saya pernah bicang dengan ibuk 
depan kosan teman saya itu tentang agama Islam dan saya kata 
bahwa di Indonesia ini walaupun tinggal satu rumah itu belum 
tentu bahwa ber agama Islam semua, karena di Indonesia itu 
tergantung diri sendiri mau ikut agama apa saja, contoh kadang-
kadang itu ibuk ikut agama Islam tetapi anaknya ikut agama 
Kristen, sedang kan di Thailand itu kalu dari awal ber agama Islam 
keturunan selanjutnya itu juga beragama Islam. Terus dia kata di 
negeri Indonesia ini terkenal dengan kaya bahasa dan termasuk 
juga agama. Budaya Indonesia mempunyai berbagai macam adat, 
dan budaya serta alam lainnya. Indonesia juga kaya akan budaya.  
 Namun seiring dengan perkembangan jaman era 
globalisasi, kebudayaan Indonesia mulai luntur dikarenakan, 
semakin berkembangnya teknologi, dengan demikian pola pikir 
Indonesia menjadi terpengaruh kehidupan barat atau pola budaya 
Barat, sehingga mereka melupakan kebudayaannya sendiri. 
pemerintah seharusnya membekali masyarakat dengan ilmu 
pengetahuan budaya, agar manusia dapat menjadi manusia yang 
berbudaya dan agar tidak melupakan budayannya sendiri, hal ini 
juga sagan berbeda dengan Thailand.  61 
 
 Dari hasil wawancara di atas mengenai masalah-masalah yang di 
hadapi oleh Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) yaitu masalah bahasa, 
sosialisasi, makanan dan kebudayaan dan lain-lain. Dari pembahasan di 
atas pengurus HMPI bertanggung jawab untuk mengendalikan/peduli 
setiap ada masalah dan ikut peserta dalam melaksanakan setiap masalah 
tersebut. Karena setiapa masalah itu adalah sebagai tuntunan yang lebih 
baik, semakin banyak peserta pasti samalah juga banyak, berbeda perserta 
pasti berbeda komentar. 
2. Sejauh mana HMPI mampu membantu menyelesaikan masalah-
masalah. 
Dari hasil penulisan penelitian seorang ahasiswa Patani angkatan 
2013 di IAIN Jember bernama Ishan Arong adalah mahasiswa Fakultas 
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Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Program studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI), semister XII. Dia lahir di Patani (Selatan Thailand), Dia 
adalah anak yang ketiga dari tujuh saudara, perkerja orang tuanya adalah 
petani kebun karet. Dari sini penelitian telah melaksanakan interview 
dengan hasilnya sebagai berikut: 
 Pertama kali untuk meningkatkan kesadaran bagi anggota 
HMPI sebagai wadah pengaderan, kedua untuk meningkatkan 
peran anggota HMPI dalam masalah-masalah pendidikan, sosial 
dan kebudayaan yang dihadapi oleh masyarakat Patani dan 
masyarakat umumnya.62   
 
Kemudian wawancara berikut adalah Nacmeeyah Musa angkatan 
2015, dia adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
(FTIK), Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), semester VIII. Dia 
lahir di Narathiwad (Selatan Thailand), penelitian telah melakukan 
interview dengan hasinya sebagai berikut: 
 Pimpinan merasa perlu memberikan kesempatan kepada 
para bawahan untuk belajar dari pengalaman dan kesalahan yang 
diperbuatnya yang menimbulkan situasi solidaritas anggota HMPI 
Jember. Terlihat dengan jelas bahwa cara penyelesaian situasi 
solidaritas yang akomodatif merupakan kebalikan dari cara yang 
konfrontatif. Yang menonjol dalam penggunaan teknik ini ialah 
usaha pimpinan untuk mendorong sikap mengalah di kalangan 
pihak-pihak yang terlibat, dan juga salah untuk  komentar lebih 
luas dan bisa membantu akatan berikutnya.63 
 
Kemudian wawancara berikut adalah Nurma angkatan 2016, dia 
adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Program 
studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Semester VI. Dia lahir di Yala 
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(Selatan Thailand), penelitian telah melakukan interview dengan hasinya 
sebagai berikut: 
Iya kak pertama saya kesini itu untuk mencari pengalaman, contoh 
ikut kegiatan-kegiatan dalam kampus atau di luar kampus, dan saya pernah 
ikut juga lomba seni kebudayaan, disini juga ada bermacam-macam jenis, 
baik lomba makanan has tempat masing-masing, jalan model, pada tahun 
ini jugak pertama kali organisasi HMPI saling tukar pengalaman dan 
silaturrahmi dengan organisasi PMII IAIN Jember, Alhamdulillah pada 
kali ini kita dapat juara satu. Setelah acara selesai kita juga masih 
silaturrahmi samapai sekarang, hasil yang dapat itu adalah kita lebih dekat 
dengan orang-orang Indonesia, teman-teman PMII, dan juga teman-teman 
yang lain. Dan dikali ini saya dapat teman Indonesia yang baru dan lebih 
dekat sama teman-teman Indonesia, terakhir bisa belajar bahasa selain dari 
bahasa Indonesia yaitu: madura, jawa dan lain-lain. dan terakhir itu boleh 
ambil tahu/akui tetang kebudaan tempat daerah masing-masing.64  
 
 Kemudian wawancara berikut adalah Markan Ngoh (084131078) 
adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Program 
studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Semister XII. Dia lahir di yala 
(Selatan Thailand), penelitian telah melakukan interview dengan hasinya 
sebagai berikut: 
 Pada tahun 2013 saya pernah menjadi staf pengurus HMPI 
Jember, dan kali ini saya buat forum atau rapat staf-staf sesama pengurus 
yang lain untuk mengadakan belajar bahasa Indonesia, mempelajari 
kebudayaan Indonesia dan sejarah perkembangan Indonesia dan 
pemberdayaan masyarakat Indonesia dalam acara masa perkenalan 
anggota baru MAPERABA. Dan berada tindak lanjut tentang latihan 
bahasa, baik itu baca buku Indonesia dan bicara dengan berbahasa 
Indonesia. Dengan karena organisasi HMPI Jember ada bidang khusus 
yang bertanggung jawab tentang kemahasiswaan yaitu bidang 
kemahasiswaan yang adanya untuk membantu kesejahteraan anggota demi 
melancarkan studi.  
Tetapi hanya semester pertama yang diwajibkan bagi mahasiswa 
untuk membaca buku (3 jam 1 hari) dan melatih berbicara dan di adakan 
secara terprogram. Setelah semester satu dibebas atau di suruh latih 
sendiri, masing-masing kepribadian ingin seperti apa. Kadang-kadang 
mahasiswa baru ini tidak hanya bisa dengan memakai bahasa Indonesia, 
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satu tahun itu jugak belum tentu bisa bahasa Indonesia. Dan saya juga 
pernah undang ustaz dan dosen untuk menjadi pemateri setiap semester itu 
kita ada mengadakan acara untuk membelajari bahasa atau nasit dan lain-
lain.65   
 Dari hasil wawancara di atas membantu menyelesaikan masalah-
masalah oleh mahasiswa Patani (Selatan Thailand) yaitu masalah bahasa, 
sosialisasi, solidaritas dan kebudayaan dan lain-lain. Dari pembahasan di 
atas pengurus HMPI bertanggung jawab untuk mengendalikan/peduli 
setiap ada masalah dan ikut peserta dalam melaksanakan setiap masalah 
tersebut. Karena setiapa masalah itu adalah sebagai tuntunan yang lebih 
baik, semakin banyak peserta pasti samalah juga banyak, berbeda perserta 
pasti berbeda komentar. 
3. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh HMPI membantu para 
anggotanya. 
Dari hasil penulisan penelitian mengenai kendala yang dihadapi 
oleh organisasi HMPI dalam membantu para anggota. Seorang mahasiswa 
patani angkatan 2014 di IAIN Jember bernama Haleemoh Sama-ea adalah 
Mahasiswa Fakultas Syariah, Program Studi MU, Semester X. Dia lahir di 
Narathiwat (Selatan Thailand), dia adalah anak yang kedua dari empat 
saudara, perkerja orang tuanya adalah petani kebun karet. Dari sini 
penelitian telah melah sana kan interview  sebagai berikut: 
  Menurut saya kendala yang hadapi dalam membantu 
anggotanya adalah  pertama kendala pebimbing mahasiswa baru, 
baik itu membimbing bahasa ataupun pemahaman dalam 
perkuliahan. Dengan karena kebanyakan pebimbing sendiri sibuk 
dengan perkuliahnya dan tidak penuh seratus persen dalam 
mebimbing anak buahnya. Kedua kendala mahasiswa baruu, 
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khususnya lelaki dan perempuan yang berkuliah di IAIN Jember. 
Tidak mau tinggal di Ma’had dengan karena memiliki/gagasan 
tidak ingin tinggal di Ma’had, karena dari SMA 6 tahun udah di 
asrama/pondok, sekarang sudah tahap mahasiswa sudah harus 
bebas dan sudah tidak diwajibkan dalam didikan seperti di asrama 
lagi. Awal-awal kesini itu semua akatan 2014 tidak mau tinggal di 
Ma'had dengan karena lihat yang kakak angkatan 2013 itu sagan 
susah baik makanan kedudukan di Ma’had air jugak tidak keluar. 
Dulu saya sendiri sudah tinggal di podok thailand selama 3 tahun 
tetapi tidak seperti Ma’had disini, sekarang sudah tahap 
mahasiswa sudah harus bebas Dan sudah tidak diwajibkan dalam 
didikan seperti di pondok lagi. 66 
 
Kemudian wawancara berikut adalah Paosiyah Jekloh angkatan 
2014, dia adalah mahasiswa Fakultas Syariah, Program Studi MU, 
Semister X. Dia lahir di Songkhla (Selatan Thailand), penelitian telah 
melakukan interview dengan hasinya sebagai berikut: 
      Awalnya sebelum kampus mulai perkuliahan di IAIN 
Jember, ada program dari bapak asari suruh ikut belajar bahasa 
Indonesia, bahasa inggris dan bahasa arab, untuk menjadi tahap 
awal perkuliahan. Disini saya membelajari bahasa Indonesia, 
usaha saya setelah itu saya hafal kosakata dan jagan takut untuk 
berkomunikasi dengan temem-temen sekelas dan dia juga ikut 
ICIS, dengan mengambil bahasa asing yaitu bahasa arab dan dia 
juga tertarik dengan tulisan arab maka saya ambil seni islami yaitu 
kaligrafi. Disini berkaitan dengan saya adalah ambil jurusan MU, 
dan satulagi saya ikut organisasi PD karena saya sagat suka 
olahraga untuk sihat badan dan untuk menjauhi penyakit.67 
  
 Dari hasil wawancara  Paosiyah Jekloh diatas maka dia sagat 
berusaha dan penrannya adalah banyak menghafal kosakata untuk bisa 
berkomunikasi baik dengan dosen dan teman-teman Indonesia dan ikut 
organisasi yang ada di kampus. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penelitian yang telah 
diranpung guna untuk megetahui usaha dan peran mahasiswa angkatan 
2013-2018 dalam memperdalam tentang Organisasi Himpunan Mahasiswa 
Patani (Selatan Thailand) di Indonesia Jember. HMPI adalah sebuah 
organisasi sebagai mendorong/membantu orang yang belum pernah 
mengalami tinggal di luar negeri, bantuan dari pertama kali di Indonesia 
hingga lulus. Dari paparan beberapa mahasiswa Patani di atas dapat 
bermacam-macam, tahap bisa lihat usaha mahasiswa Patani angkatan 
2013-2018 ikut organisasi yang ada di dalam dan di luar kampus.  
C. Pembahasan Temuan 
Pada pembahasan ini berisi tentang temuan penelitian atau hasil 
penelitian dari lapagan, penelitian melalui metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi data tersebut dianalisis melalui pembahasan temuan. Yang mana 
hal tersebut merupakan tangapan dari pokok pikiran atau pertanyaan-
pertanyaan dari metode penelitian serta kajian teori yang telah dibahas 
sebalumnya. Adapun perincian temuan penelitian adalah sebagai berikut: 
Temuan yang pertama dari hasil observasi, wawancara yaitu masalah 
bahasa Indonesia, sosialisasi dan makanan, karena mahasiswa Thailand  
pertama kali ke Indonesia tidak pernah belajar bahasa Indonesia, waktu 
sampai disini langsung masuk kuliah di IAIN Jember. Setelah sudah kuliah itu 
HMPI megadakan acara dan ada undangan dosen dan  ustaz pondok pesantren 
untuk membahas tentang sejarah Indonesia, sosialisasi di Indonesia dan sedikit 





Temuan yang kedua yaitu kurang bisa bergaul dengan orang-orang 
Indonesia dengan karena dari awal mahasiswa Thailand tidak bisa bicara 
dengan bahasa Indonesia tetapi bicara pakai gaya dan bahasa melayu, 
kualitasnya berbeda, kehidupannya sehari-hari juga berbeda, dan 
kebudayaannya juga berbeda. 
Temuan yang ketiga yaitu HMPI sebagai organisasi mendorong dan 
mengupayakan para anggotanya supaya bisa mengatasi masalah yang dihadapi 
dengan berbagai kegiatan yang melibatkan anggota HMPI dengan mahasiswa 
Indonesia. Supaya bisa bersosialisasi dengan baik sehingga permasalahan 
tentang bahasa dan budaya bisa sedikit teratasi. 












Berdasarkan penelitian sebagaimana dikemukakan di atas, melalui 
beberapa sumber dan teknik pengumpulan data yaitu berupa observasi 
kualitatif tentang pemberdayaan mahasiswa Patani melalui organisasi 
Himpunan Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (HMPI) 
Kabupaten Jember Periode 2018-2019. Setelah melalui beberapa proses 
penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan hasil dan pembahasan yang telah 
dikemukakan sebelumya, berdasarkan pemaparan data, analisis dan 
pembahasan data, sebagai akhir dari skipsi ini penulis dapat mengambilkan 
wawancara kualitatif dalam rangka mencari informasi yang bisa 
dipertanggung jawabkan dan dokumen-dokumen kualitatif sebagai 
penyempurna data yang ada. Dapat diambil kesimpulan bahwa bener-bener 
terdapat program-program yang dilakukan organisasi HMPI, sebagai akhir 
dari skripsi ini penulis dapat mengambilkan kesimpulan berikut: 
1. Dalam membentuk pemberdayaan mahasiswa Patani (Selatan Thailnad) 
untuk megubah sifat, fikiran, jiwaraga dengan mengisi hal-hal positif yang 
mana organisasi HMPI di lakukan kegiatan-kegiantan  yang posotif 
contohnya : tentang bahasa Indonesia karena setiap mahasiswa patani ke 
Indonesia itu tidak hanya bisa bahasa Indonesia, baik di segi bicara, tulisan 







2. Dalam menyelesaikan maslah-masalah tersebut. HMPI sendiri 
mengadakan belajar bahasa Indonesia, mempelajari kebudayaan Indonesia 
dan sejarah perkembangan Indonesia dalam acara masa perkenalan 
anggota baru MAPERABA. Dan berada tindak lanjut tentang latihan 
bahasa, baik itu baca buku Indonesia dan bicara dengan berbahasa 
indonesia. Dengan karena di organisasi HMPI ada bidang khusus yang 
bertanggung jawaban tentang kemahasiswaan yaitu bidang kemahasiswaan 
yang adanya untuk membantu kesejahteraan anggota demi melancarkan 
studi. Tetapi hanya semester pertama yang mewajib bagi mahasiswa untuk 
membaca buku, melatih berbicara dan di adakan secara terprogram. 
Setelah Semester sata dibebas atau di suruh latih sediri, masing-masing 
kepribadian ingin seperti apa. 
3. Kendala pembimbing mahasiswa baru, Baik itu membimbing bahasa 
ataupun pemahaman dalam perkuliahan. Dengan karena kebanyakan 
pebimbing sendiri sibuk dengan perkuliahnya Dan tidak penuh seratus 
persen dalam mebimbing anak buahnya. Dua kendala mahasiswa baru, 
khususnya lelaki IAIN. Tidak mau tinggal Ma’had dengan karena 
memiliki maiset sudah lama mereka berada pondok, sekarang sudah tahap 
mahasiswa sudah harus bebas dan sudah tidak diwajibkan dalam didikan 






B. Saran – Saran 
Organisasi merupakan sekelompok orang yang berkerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Apabila dilihat dari alasan atau sebab-sebab orang 
berkelompok, apabila memiliki tujuan bersama maka kelompok tersebut akan 
bekerja untuk tujuan tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan dengan melihat 
dan memperhatikan hasil penelitian ini, dilakukan di Organisasi Himpunan 
Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (HMPI) Jember, kami 
merasakan perlu untuk memberikan saran-saran yang munkin dapat 
membangun lebih baik lagi, baik disegi penasihat anggota, pembinbing 
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1. Infomasi  
a. ketua HMPI 
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1. Apa masalah-masalah 
yang di hadapi oleh 
Mahasiswa Thailand di 
Indonesia. 




3. Apa kendala yang 












Secara umum, data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah: 
a. Apa Masalah-Masalah Yang Di Hadapi Oleh Mahasiswa Thailand Di 
Indonesia. 
b. Sejauh Mana Hmpi Mampu Membantu Menyelesaikan Masalah-Masalah. 
c. Apa Kendala Yang Dihadapi Oleh Hmpi Membantu Para Anggotanya. 
2. Observasi 
Data yang ingin diperoleh dalam metode ini yaitu:  
a. Proses Kegiatan Organisasi Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) Di 
Indonesia kususnya di Jember. 
b. Kondisi Organisasi Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) Di Indonesia 
kususnya di Jember. 
3. Dokumentasi 
Data yang ingin diperoleh dalam metode ini yaitu: 
a. Sejarah Organisasi HMPI Jember. 
b. Visi Misi Organisasi HMPI Jember. 
c. Stuktur Organisasi HMPI Jember. 
d. Jaduwal Kegiatan HMPI Jember. 
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